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Kecerdasan Emosional Anak,

Rata-rata anak
mengendalikan emosi
lebih tua. Hal terseb
solusi yang bisa me
emosional anak.
orangtua melalui
emosional. Sesua
juga dibahas dalai
untuk melakukan
Lawrence E. She
Emosional Anak™.

enderung  tidak dapat
mat kepada orang yang
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Penelitian ini
emosional anak me
kecerdasan emosi

mengenai konsep S
Emostional Intelligence pada A
pendidikan Islam.

rut Lawrence E.
Shapiro, kecerdas rkan kepada anak
melalui keteramp sayang afirmasif,
disiplin afirmasif, Keteladanan, pembiasaan, permainan, humor dan cerita atau
dongeng. (2) MeanQeran)s“l ﬂ (nmodldlkan Islam lebih
ditekankan pada aspek akhlak melalui kasih sayang, pembiasaan, keteladanan,
kisah, bermain dan bercanda serta hukuman dan pujian. (3) Pemikiran Lawrence
E. Shapiro tentang mendidik kecerdasan emosional mempunyai titik temu dengan
tujuan pendidikan Islam (pendidikan akhlak atau al-tarbiyah al-khulugiyah) dan
metode pendidikan Islam antara lain kasih sayang, bercerita, pembiasaan,
keteladanan, bermain dan bercanda, memberikan pujian, hadiah dan hukuman.
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I atau kemampuan
yang be alal™™s3 a ' a Jasan. Kecerdasan
berbagai tingkat
dalam set ] eCetlasan sebagai suatu

ptakan suatu produk

kecerdasan emosional

Masa- it bagi anak-anak,
demikian i yang amat besar
yang membtiat anak- § uk me ajari hal-hal yang

mendasar tentang hati manusia, dan su& perubahan yang lebih

! Ratna Sulistami D dan Erlinda Manaf, Universal Intelligence: Tonggak Kecerdasan
untuk Menciptakan Strategi dan Solusi Menghadapi Perbedaan (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2006), 32.

2 Howard Gardner, Multiple Intelligence: Kecerdasan Majemuk, terj. Alexander Sindoro
(Batam: Interaksara, 2003), 22.

® Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21: Kritik MI, El, SQ, AQ dan Successful
Intelligence atas 1Q (Bandung: Alfabeta, 2005), 82.



membebani orangtua yang harus menyampaikan hal tersebut pada anak-
anaknya. Banyak fenomena yang menunjukkan adanya kecenderungan
jangka panjang bahwa anak-anak secara rata-rata merosot dalam
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menipu, sering bertengkar, bersikap kasar terhadap orang lain, menuntut

* John Gottman, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan Emosional terj.
T. Hermaya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), 1.



perhatian, merusak milik orang lain, membandel di sekolah dan di rumah,
keras kepala dan suasana hati hatinya sering berubah, terlalu banyak
bicara, sering mengolok-olok dan tempramen yang panas.®
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dari nilai inte al te ¥ Japun salah satu solusi

adalah mendidik
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membantu pikiran,
an perasaan secara

i dan intelektual.’
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ketim
tinggi
ketim
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emukan bahwa keterampilan sosial
penti | keberhasilan hidup
lain, memiliki EQ
aian keberhasilan
standar terhadap
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*Dest, http://savegeminig6.blogspot.co.id/2012/09/emotionalintelligencekecerdasanemosi
_5298.html diakses 30 Nopember 2016.

¢ Syamsul Ma’arif, Revitalisasi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 137.

” Steven J. Stein dan Howard E. Book, The EQ Edge: Emotional Intelligence and Your
Success, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional Meraih Sukses, terj. Trinanda
Rainy Januarsari dan Yudi Murtanto (Bandung: Kaifa, 2002), 30.

® Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, terj. Alex Tri
Kantjono (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), 4


http://savegemini86.blogspot.co.id/2012/09/emotionalintelligencekecerdasanemosi_5298.html
http://savegemini86.blogspot.co.id/2012/09/emotionalintelligencekecerdasanemosi_5298.html

Sejalan dengan pemikiran Lawrence, menurut Agus Nggermanto
secara sederhana mengungkapkan bahwa 1Q menentukan sukses seseorang

sebesar 20%, sedangkan EQ memberi kontribusi 80%.° Hal tersebut

(EQ)."

Lawrence She : k3 n aan permainan dalam
ajarkan Emotional
Intelligenc ] : Fa i za modern ini, banyak
ingga kemerosotan
emosi ta ingparah. ka_ia 1C enyajikan berbagai
ajaran kep: '_ anb@an permainan untuk

psial anak yang oleh

realistis d

Siti
memecahk i komunikasi dan
keterampil i i n permainan. Sisi

emosional ”kO«eMngstndeon ataﬂﬂnya usia. Dengan

mengajarkan dan melatih keterampilan dalam kecerdasan emosional anak,

% Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quatum): Cara Praktis Melejitkan
1Q, EQ dan SQ (Bandung: Nuansa, 2013), 10.

19 Emotional Intelligence sering disingkat dengan EQ yang oleh orang Indonesia dikenal
dengan kecerdasan emosional. Bashori Muchsin dan Abdul Wahid, Pendidikan Islam
Kontemporer (Bandung: Refika Aditama, 2009), 2.



maka anak tidak hanya tumbuh cerdas dan sehat, tetapi juga berbudi
pekerti baik.**

Berbicara tentang upaya agar anak tumbuh cerdas, sehat dan berbudi

kepribadian  Islami.
intelektual saja, tetapi
juga kecerd@sén Sior in.*? Dalam Islam,
Allah me : : A S € Si manusia melalui
embentuk manusia
yang lebi : embetukan emosi.i I tempat tersendiri
ak.** Hal tersebut

lah satu aspek yang

ukan penelitian

SI PEMIKIRAN LAWRENCE E.

SHAPIRO NG MENDIDIK
KECERD ’
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1 gri Mulyanti, Cara Cerdas Mendidik dan Mengoptimalkan Kecerdasan Anak
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2013), 14.

2 Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), 67.

® Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami (Jakarta: Raja
GrafindoPersada, 2006), 161.

¥ Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi Saw Mendidik
Anak (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), 428.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang tersebut di
atas, maka yang menjadi fokus/pokok masalah dalam penelitian ini adalah

bagaiamanakah Relevansi Pemikiran Lawrence E. Shapiro dan Pendidikan

Islam tentang Mendidi psional Anak. Berkaitan dengan

sional anak menurut

ajarkan Emotional

gsional anak dalam

erdasan emosional

C. Tujuan P

Berda ba@&imana t@SEbut di atas, maka
yang menj adalgh sebag rikut:
1. Untuk ﬁnﬁk“mop -nOﬂ ﬂron emosional anak

menurut Lawrence E. Shapiro dalam bukunya Mengajarkan

Emotional Intelligence pada anak



2. Untuk menjelaskan konsep mendidik kecerdasan emosional anak
dalam pendidikan Islam
3. Untuk menjelaskan titik temu titik temu konsep mendidik kecerdasan

emosional anak menurut Lawrence E. Shapiro dengan pendidikan

ampu memberikan
ran Lawrence E.

cerdasan emosional

mengarahkan
mengembangkan
itu, penelitian ini
dllnplo (”t anaIQalalaOJerplklr mengenai
relevansi pemikiran Lawrence E. Shapiro dan pendidikan Islam

tentang mendidik kecerdasan emosional anak.
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b. Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk menambah wawasana pengetahuan
yang berkaitan dengan relevansi pemikiran Lawrence E. Shapiro

dan pendidikan Islamtentang mendidik kecerdasan emosional

pgan dalam hal penulisan karya

erikan serangkaian
e E. Shapiro dan
an emosional anak,
g jelas bagi para

al anak merupakan

Berkaitan dengan te ini, sudah ada beberapa individu

yang men e Si nya adalah sebagai
berikut:

1. Jemiri A m skr ya yang berjudul
“Konsemegasnnﬂ)n.aﬂirﬂ (ﬂ'n Pendidikan Islam

(Telaah Pemikiran Ary Ginanjar Agustian).” Dengan beberapa

kesimpulan, yaitu: pertama, konsep kecerdasan emosional dan

spiritual menurut Ary Ginanjar Agustian adalah suatu perangkat dalam
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pengembangan karakter dan kepribadian berdasarkan nilai-nilai rukun
Islam dan rukun iman yang pada akhirnya akan mengahasilkan
manusia unggul di sektor emosi dan spiritual, yang mampu

mengeksplorasi dan mengi alisasi kekayaan ruhiyah dan jasadiyah

lau membangun ESQ dengan

beberapa kons .nr-mv ; 0 m pcess (proses penjernihan

" dan social strength
emosional dalam
N dan pengarahan
ang memiliki jiwa
) dan terkumpul di

sia yang bermental

a, dalam hal ini

laifah. Diantara

rban, pelaksanaan
sholat, &t,qau’gml)aa-@no ibadah haji.*

2. Arini Zuhria (STAIN Ponorogo, 2007) dalam skripsinya yang berjudul

“Peranan Kecerdasan Emosioanal dalam Pengembangan Ranah Afektif

> Jemirin, “Konsep Kecerdasan Emosional dan Spiritual dalam Pendidikan Islam
(Telaah Pemikiran Ary Ginanjar Agustian),” (Skripsi, STAIN Ponorogo, 2008).
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Anak pada Bidang Studi Aqidah Akhlak.” Dengan  beberapa
kesimpulan, yaitu: pertama, pengembangan kecerdasan emosioanl
anak pada usia 6-12 tahun adalah mengajarkan anak mengetahui

potensi, perasaan serta kelemahan yang dimilikinya. Mengenalkan

anak untuk hidup bg orang lain. mengajarkan anak
an dirinya dengan orang
lain. Ked 2 gemig ah afek . bidang studi agidah
dan sifat-sifat Allah
yang d da asn dab islami dalam
tika mandi, makan,
Meyakini kalimat

tauhid ah), beradab islami

. i _ -
:- y@lan, di sekolah dan

kalimat thoyibah
(Astaghﬂllgdaﬂleon(nsioelai, an dan dengki serta
beradab islami ketika terkena musibah. Ketiga, peranan kecerdasan
emosional dalam pengembangan ranah afektif anak pada bidang studi

Akidah Akhlak adalah kecerdasan emosional yang didasarkan pada
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nilai-nilai kebaikan yang ditentukan oleh manusia itu sendiri sehingga
akan membentuk kepribadian yang tenang, tabah, sabar dalam
menghadap masalah di sekitarnya, tidak mengenal rasa takut kecuali

kepada Allah Swt.*

Maharlika, (STAI dalam skripsinya yang berjudul

bangannya harus
diarahkan untuk

a disamping ilmu

@w ). ini sudkan agar potensi
didik dapat membal

(EQ) dalam
perspe S i a i pengarahan emosi
anak d yan@ ita i anak didik agar
merekamenﬂi ”a ag ‘\lpako kﬂia Allah sehingga
memunculkan perilaku yang terpuji (akhlakul karimah). Dengan

tertanamnya pendidikan tentang akhlak yang terpuji dalam diri anak

16 Arini Zuhria, “Peranan Kecerdasan Emosioanal dalam Pengembangan Ranah Afektif
Anak pada Bidang Studi Agidah Akhlak,” (Skripsi, STAIN Ponorogo, 2007).
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didik, diharapkan ia akan memiliki kesadaran diri, tidak hanya
mengikuti emosi yang berbuah kerugian baik pada dirinya sendiri
maupun orang lain disebabkan hawa nafsu yang mengalahkan

eksistensi akal sehat manusia. Ketiga, paradigma kecerdasan spiritual

(SQ) dalam persp ndi ), Islam adalah proses yang
. it

uk d :; san| alig, dan di dunia dengan

emurnian potensi SQ
menjadi manusia
S asa, namun tetap

g tunduk dan patuh

arya ilmiah ini
adalah penelitian kua ative research)®, yaitu penelitian
yang analisis fenomena,
peristi i i rsepsi, pemikiran

orang apun yang diteliti

dalam Ryaﬂmﬂnﬂdeﬂ nlkﬂ alrence E. Shapiro

" Maharlika, “Intellectual, Emotional dan Spiritual Quotient dalam Perspektif
Pendidikan Islam,” (Skripsi, STAIN Ponorogo, 2003).

18 Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu: a) menggambarkan dan
mengungkapka (to desribe and explore), b) menggambarkan dan menjelaskan (to describe and
explain). Dalam Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), 60.

¥ Ibid.,
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mengenai cara mendidik kecerdasan emosional anak dalam buku
Mengajarkan Emostional Intelligence pada Anak kemudian
direlevansikan dengan cara mendidik kecerdasan emosional anak

dalam pendidikan Islam.

Karena didasark : epustkaan, maka penelitian ini
kajian pustaka (library
memecahkan suatu
enelitian kritis dan
an. Bahan pustaka
sis, skripsi, laporan

ar, diskusi ilmiah,

mbaga lain.

lah sumber data

kan peneliti dari objek penelitian.

Da h
ad lah kar i lis lan
dit 0 d ri m hal

utan' atorunnomualo @aan suatu penelitian

untuk mengungkapkan dan menganalisis penelitian tersebut.

a, sumber primer
g oleh objek yang

merupakan bahan

% Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 152.



16

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini bersumber
dari karya yang ditulis langsung oleh Lawrence E. Shapiro berjudul
Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak terj. Alex Tri

Kantjono (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997).

sekunder merupakan
antaranya:

nce:  Kecerdasan
I pada 1Q, terj. T.
a, 1996).

nak yang Memiliki

lentasi Baru dalam Psikologi

PO NORNOOO

5) Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar limu Pendidikan Islam

(Ponorogo: STAIN Po Press, 2007).

2! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91.



17

6) Ramayulis, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia,
2006).
7) Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence:

Kecerdasan Kenabi Mengembangkan Potensi Robbani

ulis adalah metode

S i ada jenis data yang
karya Lawrence E.
r

yang s
fokus
Shapir j

ju gence pada Anak
PONORNOOO

22 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 153.
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dengan kata lain, dokumen adalah setiap
catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan
maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian. Lihat dalam Sugiyono, Metode Penelitian
Kualittatif (Bandung: Alfabeta, 2007), 82; M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metode
Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 199. Sedangkan teks adalah kombinasi
tanda, baik ide kombinasi sintagmatik dan juga pilihan paradigmatik. Lihat dalam Tony Thwaites,
Lloyd Davis dan Warwick Mules, Introducing Cultural and Media Studies: Sebuah Pendekatan
Semiotik, terj. Saleh Rahmana (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), 112.
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terj. Alex Tri Kantjono, serta dokumen-dokumen lain yang relevan

dengan tema penelitian ini, baik berupa buku, artikel dan jurnal ilmiah.

4. Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data selesai, maka data tersebut dianalisis

menggunakan metg sis, teknik penelitian untuk

: u":gﬁ‘ Y N at ditiru dan sahih dengan

! : -6 Q- ) Lincoln yang dikutip

: nalys analis ah teknik penelitian
secara objektif dan
ui pengolahan data
n pembahasan dari
dian dideskripsikan,
(dikelompokkan)
guna
i sehingga pada

akhirnya dijadikan sele gkah dalam mengambil kesimpulan

sebaga la
D elitian t analysiSs digunakan untuk
menga is d I ku kar wrence E. Shapiro

berjudumergaru Iﬁl(! Iﬂirﬂcﬂda Anak terj. Alex

Tri Kantjono dan menganalisis data mengenai konsep mendidik

173.

220.

2 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),

% 3. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), 128.
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kecerdasan emosional anak dalam pendidikan Islam. Hasil akhir dari
analisis ini adalah diperolehnya relevansi pemikiran Lawrence E.
Shapiro dan pendidikan Islam tentang mendidik kecerdasan emosional

anak.

pelalui tiga fase analisis data.

fase ini, peneliti
pada fase pertama
sesual embahasannya agar
dapat d sis data. Dalam fase

yang telah disajikan
G. Sistematika Pembahasan

Untuk SEEmM i enelitian dan agar
dapat dic n mud i eneliti menyusun
sistematik ba e menjadi lima bab

yang masirgnaa t”t@i l soalﬂnﬂling berkaitan satu

sama lain.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 79.
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Bab Pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah hasil
penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua adalah landasan,teori tentang kecerdasan emosional dan

pendidikam Islam. Bab i membahas tentang kecerdasan

emosional, cara i anak, pendidikan Islam,
emosional endidik kecerdasan
emosional

Bab endidik kecerdasan

dalam Bukunya

nce E. Shapiro dan

lam memahami

intisari dari hasil penelitian
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BAB Il

KAJIAN UMUM KECERDASAN EMOSIONAL DAN PENDIDIKAN

ISLAM

ndai dan tajam
dalah kemampuan
an produk, yang
gan budaya dan

puan umum yang

emosi  mental.?*
astami dan Erlinda Manaf Mahdi
uan beradaptasi dan
yang dapi dengan tepat

konsep-@hsep abstrak secara

efektif; an@la"eloan.ulaaran onpelajarinya secara

27 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di

Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2003), 46.

%8 Howard Gardner, Multiple Intelligence, 22.
# Ibid., 32-33.
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cepat.®® Selanjutnya Woolfolk yang dikutip oleh Syamsu Yusuf,
mengemukakan bahwa kecerdasan merupakan satu atau beberapa
kemampuan untuk memeroleh dan mengemukakan pengatahuan dalam

rangka memecahkan masalahidan beradaptasi dengan lingkungan.*

2. Pengertian Emosi .

P
Kata emn Secara_ seder ¥ a didefinisikan sebagai
% N
k ° akan baikis &Sva‘ aupun harfiah, untuk
pera asa o i dijelaskan sebagai

Jengan jiwa yang

sumber kecerdasan,

Carl Lange yang

emosi sebagai hasil

pada
tub n yang datang
dari luar.®* Sejalan den an, William James dan Carl Lange,

John 'aO 'nrasaan atau afeksi

FPONORNROOO

% Ratna Sulastami D. dan Erlinda Manaf Mahdi, Universal Intelligence: Tonggak
Kecerdasan untuk Menciptakan Strategi dan Solusi Menghadapi Perbedaan (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2006), 37.

%1 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 106.

%2 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), 62.

% |bid., 63.

4 Rosleny Marliani, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 225.
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yang timbul ketika seseorang sedang berada dalam suatu keadaan atau
suatu interaksi yang dianggap penting olehnya.*
Makna paling harfiah dari emosi didefinisikan sebagai setiap

kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan dan nafsu; setiap keadaan

mental yang hebat a 2 Oleh karena itu, emosi merujuk

-
PR

-

pada suatu g mu ,rin: khasnya, suatu keadaan
. '
.
’ )

biologis, kologis . agangka ecenderungan  untuk

dengan campuran,

s mengelompokkan
a. A esar® jengkel, kesal hati,

bermusuhan dan

b. Kesedihan: pedih, am, suram, melankolis, mengasihani

dirijiese UtUSH&sa menjadi patologis,
de
c. Ra ut: akEli g : atir, as, perasaan takut
sek’, \Aﬂad,&eo tl anpgﬂkecut dan sebagai

patologis, fobia dan fanatik.

% John W. Santrok, Perkembangan Anak terj. Mila Rachmawati dan Anna Kuswanti
(Jakarta: Erlangga, 2007), 3.

% Daniel Goleman, Emotional Intellegence, 411.

" Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, 64.



24

d. Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang,
terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rasa
puas, rasa terpenuhi, kegirangan luar biasa, senang sekali dan batas

ujungnya, maniak.

e. Cinta: penerima epercayaan, kebaikan hati, rasa

a, mau muntah.

hina, aib dan hati

cayakan teori dan
gian otak manusia

hakikat kecerdasan

in dimantapkan

dengan disandarkan pad
berpen

h an
dengan§grb metode
fungsi ng- afigked

kognitif”er@si“laﬂal“glﬂoﬂ o°oersifat akademis),

otak kanan domain afektif (berperan dalam hal kreativitas, imajunasi

a otak kiri domain

dan emosi), otak kiri otak intelektual sedangkan otak kanan otak

% Daniel Goleman, Emotional Intellegence, 411-412.
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emosional .

Dengan demikian, emosi-emosi yang disebutkan di atas
bersumber dari otak Kiri, yaitu otak emosional.
3. Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah kecerdasan ema@sional berasal dari terjemahan bahasa

ualitas emosi yang

(EQ) merupakan
seseorang dalam
g lain, kemampuan

a emosi dengan baik

dasan emosional

% Khairillah, ktif Pemikiran Zakiah
Daradjat,” (Tesis, |1A

0 A. Risdiy: 1 (Nopember, 2005),
34.

' Lawrence da Anak, 5. Kualitas-
kualitas emosi terse r‘u Lm ;b memahami perasaan,
mengendalikan amar. ke ir nnsuaikan diri, diskusi,
kemampuan menyelesaikan masalah antarpribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, sikap
hormat.

% Daniel Goleman, Emotional Intelligence, 58-59. la juga mendefinisikan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan
orang lain, serta memandu perasaan tersebut untuk memandu pikiran dan tindakan. Daniel
Goleman, Working With Emotional Intelligence, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak
Prestasi, terj. Alex Tri Kantjono Widodo (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), 513; Andreas
Haartono, EQ Parenting: Cara Praktis Menjadi Orangtua Pelatih Emosi (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2012), 8.
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menjadikannya sebagi sumber informasi maha penting untuk
memahami diri sendiri dan orang lain demi mencapai tujuan.®
Steven J. Stein dan Howard E. Book menjelaskan pendapat Peter

Salovely dan John Mayer tentang istilah kecerdasan emosional, bahwa

kecerdasan emosion ) puan untuk mengenali perasaan,
meraih dan_ -mli' - ptuk membantu pikiran,
> | (-’ al A

gendalikan perasaan

pangan emosi  dan

ce menggolongkan
eh manusia, Yaitu:

|, kinestatik-badani,

ciri kecerdasan

emosional  yaitu interpersonal dan  kecerdasan

intrap
interpe kema n yan berkaitan
dengan uan be raksi dan bergaul

'ON0.000

4 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power (Jakarta: Arga,
2003), 61.

* Steven J. Stein dan Howard E. Book, The EQ Edge: Emotional Intelligence and Your
Success, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional Meraih Sukses, terj. Trinanda
Rainy Januarsari dan Yudi Murtanto (Bandung: Kaifa, 2002), 30.

* Basuki, “Kecerdasan Emosional: Esensi dan Urgensinya dalam Pendidikan Islam,”
Cendikia, 1 (Januari-Juni, 2007), 21-22.
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baik dengan orang lain.*® Selain itu kecerdasan tersebut juga berkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam memahami dan berinteraksi
dengan orang lain secara efektif.*’ Sedangkan kecerdasan

intrapersonal adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri

I Gardner sebagai
al. Dalam hal ini
perluas kemampuan

: mengenali emosi

Sejalan dengan Peter Salovely dan John Mayer,

menur 0 3 er; ng terkait dengan
kecerd sional mahami@®engalaman emosi

FONOROOQO

*¢ Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, 77.

*" Minsih, “Pola Pengembangan Kecerdasan Interpersonal dan Intrapersonal di MI AL-
Islam Kartasura Sukoharjo,” Jurnal Inovasi Sekolah Dasar, 1 (Mei, 2014), 22.

*8 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, 78.

* Minsih, “Pola Pengembangan Kecerdasan Interpersonal dan Intrapersonal di MI AL-
Islam Kartasura Sukoharjo,” Jurnal Inovasi Sekolah Dasar, 1 (Mei, 2014), 22.

% Daniel Goleman, Emotional Intellegence, 57-59.
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pribadi, memotivasi diri, memahami emosi orang lain dan
mengembangkan hubungan dengan orang lain.>*
Teori lain yang cukup komperhensif tentang kecerdasan emosional

yang diajukan Goleman,yang menjelaskan dasar kecerdasan

emosional yang meli 2mosi dan sosial ke dalam lima
itan dengan kesadaran
ahami perasaan apa
ari beberapa unsur,
I emosi diri sendiri
a teliti, mengetahui

iga, percaya diri,

berhubungan den Idupi diri sendiri, melepaskan
Unsur-unsur dari
ndali mengelola emosi-

g meru Kedua, sifat dapat

dipeﬂyéﬂer“honc.a Qljla Ointegritas. Ketiga,

kehati-hatian, bertanggungjawab atas kinerja pribadi. Keempat,

5 Monty P. Sadiadarma dan Fidelis E. Wawuru, Mendidik Kecerdasan: Pedoman Bagi
Orang Tua dan Guru dalam Mendidik Anak Cerdas, 49.

%2 Basuki, “Kecerdasan Emosional: Esensi dan Urgensinya dalam Pendidikan Islam,”
Cendikia, 1 (Januari-Juni, 2007), 22; Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi
Pembelajaran, 85; Daniel Goleman, Emotional Intellegence, 58-59.



29

adaptasibilas, keluwesan dalam mengalami perubahan. Kelima,
inovasi, mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan,
pendekatan, dan informasi-informasi baru.>®

Motivasi (motivation), yaitu menggunakan hasrat yang paling

o--
‘“

ml TI:TF:. ’ pertindak sangat efektif,

sur motivasi yaitu:
enjadi yang lebih
Kedua, komitmen,
embaga. Keempat,

sempatan. Keempat,

Iam”enﬂie“erﬂnuspnf ﬂgQ dan menunjukkan

minat aktif terhadap perspektif mereka. Kedua, mengembangkan

orang lain, merasakan kebutuhan perkembangan orang lain dan

% |bid.,
% Ibid., 23.
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berusaha menumbuhkan kemampuan mereka. Ketiga, orientasi
pelayanan, mengantisipasi, mengenali dan berusaha memenuhi
kebutuhan orang lain. Keempat,  memanfaatkan keragaman,

menumbuhkan peluangg. melalui pergaulan bermacam-macam

orang. Kelima, k ampu membaca arus-arus emosi
sebuah ke .u

menangani  emosi
1g lain, berinteraksi
aikan perselisihan,
nsur keterampilan
kemampuan untuk
ngirim pesan yang

nflik, negosiasi dan

dan orang lain.

kemampuan tim,

menntao s"golonololaamaerjuangkan tujuan

bersama.*®

% |bid., 23.
% 1bid., 23-24.
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Jelaslah bahwa kecerdasan emosi menentukan potensi
seseorang untuk mempelajari keterampilan praktis yang didasarkan
pada lima unsur, yaitu unsur kesadaran diri, motivasi, pengaturan

diri, empati dan kecakapan membina hubungan dengan orang lain.

Resep untuk m ang menonjol adalah dengan

)mponen  kecerdasan

OB

e Kesadaran politis

Membina hubungan (effective relationship)
e Pengaruh

e Komunikasi

e Kepemimpinan

%" Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, 86.
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Membangun hubungan
Katalisator perubahan
Manajemen konflik
Kolaborasi dan kooperasi
Kemampuan tim

B. Cara Mendidik Kecerdas
ntuk  mengembangkan

engartikulasi ide,

nya kepada orang

dan bersosialisasi,

tip melatih kecerdasan
emoosi adala k berpikir positif.
Jika a ti rasakan, berbicara

dan bervabn ou.gaﬁlau] 69&“ berpikir positif

%8 Suharsono, Melejitkan 1Q, IE dan IS (Depok: Insiani Press, 2004), 121-122.
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juga dapat mengenali perasaan negatif kemudian mengubahnya

menjadi perasaan positif.*
3. Seto Mulyadi

Menurut Seto Mulyadigyang dikuti oleh Ellys J., cara tertentu

untuk melatih kecerg SiC nak antaralain:
a. i ..mll'« iTﬂﬂg sinya. Sebaiknya orangtua

Orangtua juga harus
tuan orangtua anak
reka.

yang baik, seperti

ui permainan kartu

ujiono dan Juli
ada
)uh-kembangkan

kecerdasan emosional

a. E
engasa mosi , bersikap empati
pa 0S a asar b rangtua, sebelum

samm ﬂ uf om.biopﬂkonak akan merasa

% Ellys J., Kiat Mengasah Kecerdasan Emosional Anak (Bandung: Pustaka Hidayah, th,
t), 85.

* Ibid., 86.

61 Bambang Sujiono dan Juliani Nurani Sujiono, Mencerdaskan Perilaku Anak Usia
Dini Panduan Orang Tua dalam Membina Perilaku Anak Sejak Dini (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2005), 115.
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dipercaya dan didukung oleh orangtua, sehingga lebih mudah
mencapai kesepakatan bersama.
. Belajar mendengar

Sering kali ungkapan emosi anak tidak terasah dengan

baik karena oran k engarkannya dengan baik pula.
Mendengg apan J"u tidak berarti sekedar
ata anak, tetapi juga
ekspresi  wajah,

perikan komentar-

p secara fokus dan

-1--- pada perilal

bertindak agresif de ¥Sak mainan adiknya.

orangtu mi ba dunia anak adalah
merek@@elum memikirkan

tangnmava”Bair.(aoenrnah anak memupuk

unsur-unsur Kkreativitas, seperti rasa ingin tahu, daya khayal atau

, mungkin akan

imajinasi dan coba-coba. Dengan bermain, anak-anak juga akan

menggunakan otot tubuhnya, menstimulasi indera-indera tubuhnya,
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mengeksplorasi  dunia sekitarnya, menemukan seperti apa
lingkungan yang ditempati dan menemukan seperti apa diri mereka
sendiri.

Permainan-permainan, sederhana juga dapat mengasah

kemampuan bek gan percaya diri. Permainan yang
empertajam  kemampuan
a tahan emosi anak
ang dinamis, anak
ses yang baik dan
bila anak terbiasa
elak kemudian hari
un dalam hidupnya.

ka ia kalah ia tidak
Menurut Agus Ng@ dan John Gottman, langkah-langkah

praktis JERtu a a untuk membina
kerjas ling pe i i ngan t , Siswa dan anak-
anak | ta

a. Mejaddhdmdiendid ™ O € ©

Orangtua hendaknya menyadari emosi-emosi yang dirasakan

anaknya, merasakan emosi sendiri, mengidentifikasi perasaan

62 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quatum): Cara Praktis Melejitkan
1Q, EQ dan SQ , 102-106; John Gottman, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan
Emosional, 73-114.
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tersebut dan peka terhadap hadirnya emosi dalam diri orang lain.
Orangtua yang sadar akan emosi dapat menggunakan kepekaan
untuk menyelaraskan diri dengan perasaan anak. Dengan

demikian, orangtua tidak akan bersikap sangat ekspresif dan

ndali ketika anak memunculkan

anya peluang dan
khususnya emosi
si tersebut dapat
pati, membangun

menangani emosi-

ih banyak dari

pada mengumpu lewat telinga. Orangtua yang

me g n e unakan imajinasi
unt akan a lewat komunikasi
no al. 0 t kan uskan kata-kata

untt'maar&ma I.ananﬂmorta membuat anak

tahu bahwa orangtua menganggap serius keprihatinan yang anak

rasakan dengan meluangkan waktu untuk masalah tersebut.
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d. Membantu anak mengungkapkan nama emosi
Semakin tepat seorang anak mengunggkapkan perasaan
mereka lewat kata-kata, maka hal tersebut semakin baik. Karena

dengan membantu anakgnemberi nama emosi tersebut, anak akan

dan menyadari hal apa yang

waktu  untuk
beri nama serta
ua dapt membantu
2mikian, anak akan

tanpa bantuan

dan efektif yang

melatih emosi anak. Keteladanan

d anpa banyak kata-
ang m t teladan daripada
a h orangii.

SeMgkosnugiaar.mm aeron emosional anak

menurut John Gottman antara lain:

% John Gottman, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan Emosional,
116-132.
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a. Menghindari kritik berlebihan, menghina anak dan mengolok-
olok anak
b . Menggunakan pujian untuk melatih kecerdasan emosional anak.

c. Menghindari berpihak pada musuh anak

. Memberdayakan pemberikannya pilihan, sambil

~

- P
O i
-

'Ing m:ﬁ (ﬂTlY!
K Chllc a

yang secara khas

ur, banyak tokoh

w-» Islam berbeda-beda.

dibutuhkan oleh hamba gan berpedoman pada ajaran Islam.®®

Ahma d p uddin mengartikan
bahwa n Isla kons erupa bimbingan
jasman r rd -huku ma Islam menuju

terbentl'yaariMao(mnwojtam&edangkan menurut

M. Kamal Hasan yang dikutip oleh Samsul Nizar, memberikan

% Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoretis-Filosofis dan Aplikatif-Normatif
(Jakarta: Amzah, 2013), 26.

> M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 29.

% Djamaluddin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 9.
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pengertian pendidikan Islam sebagai suatu proses komprehensif dari
pengembangan kepribadian manusia secara keseluruhan yang meliputi
intelektual, spiritual, emosi, dan fisik.®” Dari beberapa definisi tersebut

bahwa pendidikan Islam jadalah suatu proses pendidikan yang

mencakup segala a

stilah shakhsiyyah,

karakter, sifat, atau

memiliki pengaruh

rjuang melawan

Pratama, 2001), 93.
do Persada, 1990), 1.;

% Sumadi S
Netty Hartati dkk, Isl a Gr 005), 117. Personality
ebagai individu); (2) a

secara bahasa memilikigguti: inglivid m ei S anysi
common individual (inﬁdu@ra rrlﬂ; a“ngrq)aniy g yang hidup); (4) self

(pribadi); personal existence or identity (eksistensi atau identitas pribadi); dan (6) distinctive
personal character (kekhususan karakter individu). Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi
Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), 18.

% Abdul Muijib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, 25.

70 Akhlak-akhlak Islami yang kokoh tersebut antara lain: taat, jujur dalam perkataan dan
perbuatan, dapat dipercaya, selalu menjaga kebersihan, berdisiplin dalam mejalankan aktivitas,
menghormati yang lain dan sesamanya, menumbuhkan perasaan yang benar, menanamkan
kecintaan terhadap sopan santun. Lihat dalam Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic
Parenting: Cara Nabi Saw Mendidik Anak (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), 397.
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benar,” intelek dalam berpikir, pandai menjaga waktu, teratur dalam
urusan, memiliki kemampuan dan usaha sendiri serta bermanfaat bagi
orang lain."

Kepribadian tersebut tidak akan menjadi sempurna kecuali setelah

mendapatkan penga h aspeknya, pendidikan pada
yang pali \ : enc adalah masa kanak-
nilai ke dalam jiwa
pendidik kehendaki
serta i an da i ana asa depan. Dengan

Jan kokoh di masa

i pengembangan

individu dan masyaraka M. Yusuf Qardhawi yang dikutip

oleh i ikan Islam adalah
pendid usia s dan nya, rohani dan
jasmanify@, a ang@ a . Men al-Abrasyi, secara

umum manhﬂelﬂklsIOaaalopembinaan akhlak;

" Agus Retnanto, Sistem Pendidikan Islam Terpadu: Model Pendidikan Berbasis
Pengembangan Katakter dan Kepribadian Islam (Yogyakarta: ldea Press, 2011), 95-96.

"2 Anonim, http://www.pusatalquran.com/2014/05/10-karakter-atau-ciri-khas-pribadi.html
diaskses pada 3 Mei 2017 .

® Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi Saw Mendidik
Anak (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), 296.
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menyiapkan peserta didik untuk hidup di dunia dan di akhirat;
penguasaan ilmu; dan keterampilan bekerja dalam masyarakat.™
Sementara itu, menurut Abdul Fatah Jalal, tujuan umum pendidikan

Islam ialah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah.”

didikan Islam dijelaskan oleh
Mahmud Yun g dikutip : an Miftahul Ulum, tujuan
dua, yaitu tujuan yang

yang bersifat sosial

u beribadah hanya

?@. dikan Islam adalah
ng diberikan pada anak didik, yaitu
vj Serasi,

1) Al-tarbiyah al-
j usaha  untuk
u , mem ra jasmani dengan
a smani pu melaksanakan

FONOROOQO

™ Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. Bustami
A. Ghani dan Djohar Bahriy (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 15-18.

> Abdul Fatah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam, terj. Herry Noer Ali (Bandung:
Diponegoro, 1988), 119.

’® Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan, 36.

" Moh. User Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001),
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berbagai kegiatan dan beban tanggung jawab yang dihadapkan
dalam kehidupan individu dan sosial.”
2) Al-tarbiyah al- ‘agliyah

Pendidikan intelektual adalah peningkatan pemikiran akal

atuk berpikir benar. Pendidikan

berusaha untuk
fitrahnya yang
T rasa kasih sayang
g merasa terikat

perbuatan jelek.®

dari roh, tubuh dan @ a identitas individu disini tercantum
seb rakat yang plural

(m Sebaik ii dalam pendidikan

ada me i ividu dan bersifat

sosiRera/ar“tao ‘ 0 O 0

" Ibid., 40.
¥ Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan Islam, 40.
80 H
Ibid.,
8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), 145.
8 Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, 42.
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3. Metode Pendidikan Islam
Menurut bahasa, arti metode sering disebut sebagai cara. Kata

metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan hodos. Meta berarti

- P
O i
-

i'l mr— i C Al dengan istilah tharigah

alain:®

a seorang pendidik

ab mengenai suatu
N, adalah metode dimana seorang

dimana seorang

pendidik memberike atau keteladanan kepada peserta

did
Me pendidi@n dimana seorang
pe k j dengan§@@mbiasakan peserta

FONOROOQO

8 Heri Gunawan, Pendidikan Islam, 255; Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam
(Jakarta: Logos Wacana limu, 1997), 91.

8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 184; Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam
di Rumah, Sekolah dan Masyarakat Terj. Shihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 284-
413.

® Heri Gunawan, Pendidikan Islam, 260-287; Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, 192-
197.
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didik untuk melakukan sesuatu secara berulang-ulang sehingga
terbentuk karakter dan kepribadian anak.
e. Metode mau’idzhah, adalah metode pendidikan dimana seorang

pendidik memberikan pembelajaran dengan nasihat yang lembut

pendidikan dimana

gan menggunakan
Tor dap keburukan.

h. % ' dimana seorang

v-nh . mengembangkan

i1k DENG serta

Metode simulasi, @ etode pendidikan dimana seorang

' a gan menggunakan
ep, pri atau keterampilan

FONOROOQO

D. Kecerdasan Emosional dalam Pendidikan Islam

Menurut Syamsu Ma’arif, perlunya penekanan pendidikan secara

seimbang dalam pendidikan Islam. Pendidikan Islam tidak harus
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didominasi kecerdasan intelektual saja, melainkan dalam pendidikan Islam
juga perlu memberikan kemampuan mengenal dan mengelola emosi
sendiri di samping mengenal emosi orang lain. Pada gilirannya,

berdasarkan kepekaan serta pemahaman terhadap emosi tersebut, individu

mampu membawa diri  interaksi dengan orang lain.®

L i -

Menurut Hag Bz mn dml,i'“ erdasan emosional dalam

da kalbu, yang mana
dengan ke ouah CF ' )a etahui, memahami,
lingkungannya dan
dapat me i a, sehi eroleh kemudahan
untuk be aksi Japtasi dengan e sasi dengan baik,
bermanfaat : y : menyelamatkan.®’

Indikator ain: menabur kasih

memiliki sifat

sional merupakan
kecerdasa i ji i u dan akal yakni

sikap bers akut berbuat salah,

FONORNOOQO

8 Syamsul Ma’arif, Revitalisasi Pendidikan Islam, 137. Dengan pengolahan rasa dalam
pendidikan Islam, memungkinkan anak mampu berfikir unggul dan berkarsa tangguh tidak
semena-mena pada pihak lain. selain itu, pengolahan rasa juga akan membentuk manusia
berwatak, seperti berintegrasi antara pikir, kata dan tingkah laku, jujur, rendah hati, disiplin, setia,
menahan diri, bertenggang rasa, penuh perhatian, belas kasih, berani, adil, sabar, rajin, sederhana,
taat hukum, berkepedulian terhadap manusia lain, terbuka dan mau menerima perbedaan.

8 Hamdani Bakran Adz-Dzakiy, Prophetic Intelligence, 707.

% Ibid., 713-720.
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bekerja sama, beradaptasi, berkomunikasi dan penuh perhatian serta
kepedulian terhadap sesama makhluk ciptaan Tuhan.®® Selain itu,
kecerdasan emosional juga dihubungkan dengan akhlak mulia, antara lain

adalah rendah hati (tawadhu’), usaha keras (tawakkal), ketulusan (ikhlas),

empurnaan (ihsan).*

integritas atau kejujuran

kecerdasan yang
disebut de 2CerC 1. Dalam _Isla erdasan emosional
tu berkaitan dengan

Kecerdasan ini

uga dapat diimplementasikan pada

empat hal
1. Terha i erasaa kut untuk tidak
menge nggar ntah-Nya, karena

sesungmmnenu Iﬁnadﬂ daakananlsnya cinta dan

kebenaran Tuhan.

® Ishak W. Talibo, “Membangun Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Pendidikan
Islam,” IQRA’,5 (Januari-Juni, 2008), 14.

% Ibid., 15.

% Abdul Muijib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, 325.
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2. Terhadap diri sendiri, yaitu hadirnya rasa ingin selalu meningkatkan
citra jati diri, serta membangun ketauladanan dan kharisma diri.
3. Terhadap ekstensi manusia dan sosial kemasyarakatan, yaitu hadirnya

sikap empati, saling mengh@rmati, menyayangi, persahabatan, tolong

menolong dan sebag
tuk memelihara hak dan

normati norma hidup,

E. Cara Me e Pendidikan Islam
dikemukakan oleh

ain berbeda namun

Suyadi, untuk
mendidik kecerdasan € anak dapat dilakukan dengan cara

ang lebih spesifik,

meng a
c

Kisah I-spirit dengan cara yang

memu i mengh tkan emosi anak

sehing’ana"laOidﬂdaOerﬂt qung dalam kisah

tersebut. Proses imajinasi tersebut secara tidak langsung juga dapat

meningkatkan kerja pikiran, terutama hal mengingat. Sehingga kisah

%2 1hid., 20.
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atau cerita selain dapat meningkatkan perkembangan emosi anak, juga
dapat melatih daya ingat dan imajinasi anak.** Dalam cerita juga
mengandung pesan-pesan atau ajaran moral dan nilai-nilai kebaikan

yang mudah ditangkap dimengerti anak, sehingga dapat

rut Ishak W. Talibo
Hal yang sangat
r terhadap perilaku
al kebiasaan yang
perti murka, marah,
pancing, ngambek,

at tersebut dibiarkan,

de 1 A orangtua untuk

terpuji kepada anak.’® Selain itu,

.'dn:ngan melatih dan
% Suyadi, T

al al Bi u is: ginilal duannya untuk Para
Orangtua dan Guru ( yaMP Bugaig d h01

% Muslichatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak (Jakarta: Asdi Mahasatya,
2004), 69.

* Ibid., 24.

% Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi Saw Mendidik
Anak, 397-398. Akhlak-akhlak terpuji tersebut antara lain: taat, jujur dalam perkataan dan
perbuatan, dapat dipercaya, selalu menjaga kebersihan, berdisiplin dalam mejalankan aktivitas,
menghormati yang lain dan sesamanya, menumbuhkan perasaan yang benar, menanamkan
kecintaan terhadap sopan santun. Lihat dalam Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic
Parenting: Cara Nabi Saw Mendidik Anak (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), 397.

menanamkan adab da

) rd' O
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membiasakan anak hidup yang baik, seperti dalam berbicara, makan,
bergaul, penyesuaian diri dengan lingkungan dan dalam berperilaku.?’
3. Menurut Luk Luk Nur Mufidah

Menurut Luk Luk Nur ,Mufidah, untuk meningkatkan kecerdasan

emosional hendakn Kk gan kasih sayang. Kasih sayang

o~

tersebut dapa ) ur:f mﬂ- alui ngan keluarga. Keluarga
i é

adalah al oleh seorang anak
ketika ersosialisasi  dengan
lingki orang anak belajar
engan orang lain,

dirinya sendiri dan

sosialnya.*®

nmad Thalib

dalam bidang emosi ate antaralain: memperlakukan dengan

kasih n Si k elatih keberanian,
meng ap tena baran a sakit, mengajari
berdo’ tika m ketika ghadapi musibah,

mengaj'ink”kﬂta“dﬂnﬂjaO}enyikapi dorongan

seksual dengan cara menikah atau puasa, mengajari bersikap ketika

97 1hi
Ibid., 24.
% Luk Luk Nur Mufidah, “Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan
Kecerdasan Spiritual (IESQ) dalam Perspektif al-Quran (Telaah Analitis Q.S Maryam ayat 12-
15),” Jurnal at-Tajdid,1 (Juli, 2012), 120.
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berkumpul, menyuruh membina persahabatan atau persaudaraan,
mengajari menyikapi orang marah dengan bersabar, mengajari
menyikapi kejahilan dengan berdo’a, mengajari menyikapi kesalahan

orang dengan mempering , mengajari menyikapi peleceh agama

terhadap perasaan
2da kemarahan dan
mbutan dan kasih

aan yang kuat dalam

itasnya dengan

a anak-anak, baik
gil dengan nama-
nal” oen “mgtalhlo‘erﬂ 0 bercanda sebagai
bentuk praktek Rasulullah Saw dalam mengembangkan dan

membentuk emosi anak. Selain itu, Rasulullah Saw. juga sering

% Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 230.
100 Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi Saw
Mendidik Anak, 429.
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bercanda dengan cucu dan sahabat-sahabatnya. Dengan bercanda,
bermain dan bercerita dengan anak-anak, maka kekerasan hati dan
sifat kejam tidak akan ada pada diri anak, yang ada adalah

kegembiaraan dan kasihgsayang yang jujur.'®

c. Memberi hadiak

.

m 1 ,1.-' ,rm& I n besar pengaruh baiknya
] '. Es ) 8-- nbe hadiah kepada anak
A
asa \banc adz : baik yang telah

n perasaan serta

akkan emosi anak,

ehadirannya. Selain

anak. Dengan de 2 percaya diri dan optimis pada diri

;lngan gembira dan

pem tﬂ "1 inn lon &ao anak. Anak akan

mengikuti pembicaraan, dialog, tanya jawab dengan orang tua

yang berbicara. Selain itu, anak juga akan membuka hatinya,

101 1hid., 433-438.
102 1hid., 438-439.
193 1hid., 440-441.
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mengungkapkan apa yang ada dibenaknya, memaparkan apa yang
menjadi masalahnya dan menceritakan apa yang ada di angan-
angan dan benaknya. Sehingga anak akan menjadi lebih terbuka

dengan orangtuanya .dan mampu menyelesaikan masalah-

masalahnya deq gtua yang menyayanginya.*

a hal tentang anak
Terlambat dalam
itaan dan tangisan
maka perasaan dan

a ia sedang marah

.:“

kelembutan

lebihan, karena

akan menghalangi  anak
mencabut  semua

isah antara anak

dalneﬂni” naurnpo vﬁn@ pada waktu dan

tempat yang tepat. Hukuman maupun cambukan dapat dilakukan

untuk mendinginkan dan melunakkan kekerasan cinta sesuai

19% 1hid., 441.
195 1hid., 442.



53

dengan kondisi yang dibutuhkan. Dengan demikian, kasih sayang

dan kelembutan yang seimbang dapat memberikan hasil

maksimal terhadap pembangunan emosi anak.'%

FONOROOQO

196 1hid., 461-462.
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BAB Il

MENDIDIK KECERDASAN EMOSIONAL ANAK MENURUT

LAWRENCE E. SHAPIRO DALAM BUKUNYA MENGAJARKAN

EMOTIONAL INTELLIGENCE PADA ANAK

Februari 1948. la
a adalah putra dari

ama Beth Shapiro
ggunaan permainan

i. la menerima

gelar master dengan seling dari Bank St. College Of

Educat a n h.D dari University
of Col tahun d Child logy.
La ce i natio recognized child

psycholasta i”mOOrn iroaaploriented techniques.

He has written over 40 books for children, teens, parents and mental

health professionals and has created more than 100 therapeutic games

197 awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 1.
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used by therapists around the world. His work has been translated into
over 27 languages.
Dr. Shapiro is the founder of the Childswork/Childsplay catalog

and publishing company, eading distributor of psychologically

oriented toys and g

~d
‘-'b°.
ental health apps
K o .
re 'ﬁ : &
.
e 1NE a¥=1s

oks, Dr. Shapiro has created a
websites, ranging from
event suicides in the
an app that teaches
also the founder of

des various services

g anak yang diakui

nannya berorientasi

lebih dari 100 game
dunia.

ih dari 27 bahasa.
Se it wrence ndiri Childswork /
Childs kat i tor terkemuka dan

pakar ;’ggoannrrﬂar.anoeﬂne psikologis. Selain

buku, Shapiro juga telah menciptakan berbagai aplikasi kesehatan

mental dan website, aplikasi yang dirancang untuk mencegah bunuh

198 Amazon, https://www.amazon.com/Lawrence-E.-Shapiro/e/B001HOPG20 diakses 24
Maret 2017.
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diri di kalangan militer serta aplikasi yang mengajarkan anak-anak
tentang keselamatan di air. Shapiro juga pendiri kursus yang
menyediakan berbagai layanan bagi para profesional kesehatan

mental 1%

2. Karya-karya Lawrg

an Help)

Who Cut and Self

ook for Kids: Help

ransitions

) Kids

0ok to Help Kids Learn Social Skill

v, But now She’s Crazy

veract nd Impulsive

h. 10'N£t(”ea°C'reQ0a &M A Ready-to-Use

Reproducible Activity Book

199 Amazon, https://www.amazon.com/Lawrence-E.-Shapiro/e/B001HOPG20 diakses 24
Maret 2017.
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I. Sometimes I Fell Like I Don’t Have Any Friends (But No So Much
Anymore): A Self-Estee, Book to Help Children Improve Their
Social Skill

j.  You Can Control Yor Anger

K. Out of the Family Bed: A 21-
Day Pro

l. 4 Parent’s Guide to

m. to Help Impulsive

ildren Self-Control

B. Mendidik wrence E. Shapiro
1. Orang Ber-E
irmasi

nsiﬂya”afﬂsi‘rﬁnﬂdan situasi yang baik

bagi perkembangan emosi anak dan mendukung melalui cara yang
jelas dikenali oleh anak. Penelitian membuktikan bahwa hubungan

yang terbuka dan saling menyayangi dengan anak akan
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memberikan efek jangka panjang berupa citra diri, keterampilan
menguasai situasi dan kesehatan anak. Selain itu orangtua juga
dianjurkan meluangkan waktu khusus 20 menit per hari bersama

anaknya sebagai caraguntuk menjamin mereka mendapatkan

manfaat dari ung yal ng afirmasif.** Sikap orangtua

saat mel ..;ﬂ%{mﬁ

1) ' e - ar, misalnya dengan
ang kamu bangun”
k dibuat-buat.

2) g dilakukan anak

lengan mengatakan
AN perasaannya.
as orangtua adalah

atau

dipeﬂaloDMirOrrr!f aﬁhaa nkir orangtua secara

matang, terencana dan sesuai untuk menanggapi perilaku

19 awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 29-30.
111 B

Ibid., 31.
12 Elys J., Kiat Mengasah Kecerdasan Emosional Anak, 148.
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menyimpang anak.*™® Beberapa prinsip dan strategi sederhana
untuk mendisiplinkan anak antara lain:
1) Membuat aturan dan batas yang jelas tentang kegiatan

sehari-hari yang di dan ditempelkan.

2) Memberi peri A gjuk apabila anak mulai berbuat

ntuk mengajari anak
kung perilaku yang

4) a anak melanggar
lain: memberikan
atau time out,

sesuatu, koreksi
a. Kejujuran dan Inte

ar, kuat secara moral
ad k : j pakan p lurus hati, tidak
cur. d i.SEEN k ran seS@@rang akan berkata,

bersap b Nerfl nlgo sama.“ﬁ Mengajarkan

kejujuran dan integritas harus dimulai sejak anak usia dini.

1131 awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 31.
114 B
Ibid., 32-33.
5 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral
(‘Yogyakarta: Kanisius, 1987), 142.
18 Rif*at Sauqi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2014), 85.
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Seorang anak yang mempunyai perilaku berbohong semata-mata
untuk menghindari hukuman, mendapat sesuatu yang diinginkan
dan untuk mendapat pujian dari teman, sehingga perilaku

berbohong anak harus benar-benar diperhatikan dan dianggap

serius oleh oran n pelitian, anak-anak yang sering
" ‘L -

berbohong '8 .ul; :; : tuk perilaku antisosioal,

ﬁ A ) 117

a | U A AN .

4l : < orangtua untuk

sejak masih muda
t waktu usianya
n orangtua menjadi

emiliki anak jujur,

wumbuhkan dan

k.llg

fa diri anal

ai n sejak anak masih
an bulke® dan video untuk
n me kan permainan

Melﬂan Oituriglag norik anak tentang

keutamaan orang-orang yang jujur dan kecelakaan orang yang

menanamkan k

17| awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 64-65.
118 B
Ibid., 69.
19 Abdul Mustagim, Menjadi Orangtua Bijak: Solusi Kreatif Menangani Pelbagai
Masalah pada Anak, 108.
1201 awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 69.
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berdusta dapat membuat anak memiliki imanjinasi tentang

kejujuran, sehingga akan terjadi internalisasi nilai-nilai

kejujuran pada anak.*?

3) Menghormati privasiganak. Seiring bertambahnya usia anak

eh diketahui

mandiri, sehingga ia akan
| lain orangtua bersikeras
an dan membimbing
gan antara anak dan
hami dan mengerti
oleh
gan cara membuat

terbukaan orangtua

maka semaki dngan anak untuk

bentuk perasaan rendah diri yang

e rang lain. Perasaan
p dak ny. terhadap sesuatu
cela pa perkataan dan

perbnalﬂi "lgoLlanaokaOendatangkan kesan

yang sulit dihapus, sehingga upaya mempermalukan mungkin

121 Abdul Mustagim, Menjadi Orangtua Bijak, 159.
1221 awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 68-69.

ZAhmad Muhammad Al-Hufiy, Keteladanan Akhlak Nabi Muhammad Saw. terj.

Abdullah Zakiy al-Kaff (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 413.
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diperlukan apabila seorang anak tidak memiliki reaksi emosi
setelah melakukan sesuatu yang seharusnya membuatnya malu.'**
Sedangkan perasaan bersalah muncul ketika anak gagal

memenuhi standar perilaku yang dibuatnya sendiri. Perasaan

bersalah lebih b a membekas sebagai pemotivasi

L -
(:1 n:r arpribadi  disebut sebagai
&
[aki 3 3

dalikan perilaku anak
abila orangtua dapat
enjalani peraturan
ditetapkan.'?

emosi negatif yang
u berbuatan buruk.

osi yang penting

untuk mengubah

an d
orangtua untuk
antaralain:*?®
1) napa a“n 0 h‘malag(ooten. Apabila aturan
tersebut dilanggar, pastikan hukuman orangtua adil, langsung

dan efektif.

1241 awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 75.
1% Ipid., 79.
%% Ipid., 80-81.



63

2) Apabila anak di atas usia 10 tahun melanggar aturan yang
penting dan tidak jera oleh hukuman dari orangtua, maka
orangtua dapat menyuruh anak menulis daftar hukuman sendiri

untuk setiap aturan dan mengkonsultasikan kepada oranglain

yang netral ukuman tersebut.

4) : ermintaan maaf sebag i.S€ yang serius secara

ak tidak jujur, maka

W‘ ‘ ‘
udah menyerah tel saknya sampai ia

Lawan dari berp Is adalah membohongi diri sendiri.

Ke p m endiri hampir tidak
ter tama e hal®yang t bermanfaat dan
berd@pak : ngtua derung bersikap

meMpﬂJpnnnanutﬁnﬂmaesarkan anak yang

sehat fisik dan emosinya perlu diajarkan menghadapi kenyataan,

baik atau buruk, menyenangkan atau tidak. Sehingga anak mampu
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memandang dunia seperti apa adanya dan menanggapi dengan
keputusan dan perilaku yang sesuai.*?’
Beberapa hal yang dapat dilakukan orangtua untuk

membesarkan anak yanggmampu mengurus kepentingannya sendiri

<

bersikap juju

u untuk berbincang-
jtua dan anak harus
yang antara kedua
dapat membangun
aat makan bersama,

3i rumah.*?®

apiﬂe“isoenaponnljlnn bagaimana orang

secara realistis memecahkan masalah-masalahnya. Dalam

2" Ipid., 85-86.

128 Ipid., 92-93.

129 Abdul Mustagim, Menjadi Orangtua Bijak, 66-69.

130 john Gottman, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan Emosional,
131.
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cerita-cerita atau keteladanan positif tersebut meneladankan
cara berpikir dan memecahkan masalah secara realistis dalam
pikiran, perasaan dan perilaku.’® Kisah tersebut juga dapat

menolong anak membina kosa kata untuk berbiacara tentang

agaimana seseorang menangani

-

_- it ~
L L ‘"‘i- "‘i‘
.0
ﬁ-b
'n{
sme%.ada : : positif. Optimisme
suatu dari sisi dan
ing memuaskan.'*®
selalu memandang

aan yang serba

orang yang selalu

asa, orang yang

kses di sekolah, di

pekﬂafﬁl IM lﬂ)ulhﬂriﬂiaag pesimis. Bahkan

31| awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 93.

132 john Gottman, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan Emosional,
132.

133 |_awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 100.

134 Rifat Sauqi, Kepribadian Qur’ani, 131.

135 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, 82.
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bagi anak yang dilahirkan mempunyai bakat optimis, optimisme
merupakan keterampilan EQ yang bisa dipelajari.
Beberapa hal yang dapat dilakukan orangtua untuk menjadikan

anak optimis antaralain:

1) Berhati-hati g
an cara mengkritik anak,
optimis atau pesimis.
enghina anak akan
rumah dan bergaul
ng terus-menerus
awakan kesalahan-
gan tugas anak yang
menggerogoti rasa

arahan

semangat dan

teliti yaitu jangan

menimbulkan rasa

& o.lb“ I\nmnalanﬂho sama sekali dapat

mengikiskan tanggung jawab dan meniadakan kemauan untuk

berubah; kedua, kembangkan gaya pemberian penjelasan yang

136 john Gottman, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan Emosional,
118.
37 Abdul Mustagim, Menjadi Orangtua Bijak, 113.
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optimistis, uraikan masalah secara realistis apabila
penyebabnya spesifik dan dapat diubah.'*®
2) Orangtua sebagai model

Anak cenderunggmeniru perilaku dan perkataan orangtua,

erap aspek-aspek baik maupun

mengubah perilaku

engubah pola pikir

dengan penggL dalam mengatasi

an oran@ila untuk mengubah

.141

antara

FONOROOQO

138 | awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 105.
3% Tought pingpong adalah permainan yang secara langsung memperlawankan pikiran

optimistis dengan pikiran pesimistis dimana anak duduk di tengah, dan di samping kanan kirinya
orang dewasa yang akan memberi penjelasan. Permainan ini dirancang untuk membantu orangtua
dan anak lebih sadar akan suara-suara hati negatif yang biasa hadir begitu saja. Lihat dalam
Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 109.

1401 awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 114-115.
" Ibid., 115-125.
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1) Mendefinisikan masalah sebagai musuh, memberi nama
mereka dan mencanangkan perang melawan mereka.
2) Menuliskan masalah yang anak hadapi dalam bentuk naratif.

Naratif tersebut dilengkapi dengan rencana perang

pi anak. Pernyataan tertulis yang

berbicara pada diri
emasan, sehingga

Jiacar sendiri untuk

i|S|postif dari dirl k membangun rasa

3 anak
belajar maupun

bermainnya.

f. Pe h
an mas keteranjiglan EQ yang harus
di a a adal emampuan untuk

menainﬂanmrnﬂain Iﬂldﬂ bndak untuk mencari

dan menerapkan yang jitu dan tepat.*** Kebanyakan orangtua tidak

memberi kesempatan anak untuk memecahkan masalahnya sendiri.

142 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, 115.
3 Ibid., 80.
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Orangtua sering turun tangan atau membantu anak saat ia tidak
membutuhkan, mengandaikan membuat keputusan untuk anak.
Padahal apabila orangtua memberi kesempatan dan dorongan, anak

akan mampu memandang suatu masalah dari segala sisi dan

memecahkan Ix Tul ehingga hal tersebut akan

anya  membahas
enguraikan  segala
an yang mungkin,
argai dan meniru

esempatan  untuk

g dan pandangan

Pemecahan masalah adalah proses

i salah. Proses ini
n bangari® kecerdasan emosi
rasa raban dan saling

ﬁdﬂﬁg&nﬁse‘m@g&ema 145

Hal yang perlu diingat bahwa keterampilan pemecahan

masalah secara efektif dapat diberikan melalui pengalaman.

44| awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 139-140.
5 Ibid., 146-148.
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Anak ditantang untuk memecahkan masalah. Perlu
dikembangkan suasana yang mendukung pemecahan masalah
di rumah melalui pertemuan keluarga dan menunjukkan

kepada anak bagaimana memecahkan masalah nyata dalam

hidup. .

C 1en i bahasa pemecahan

ainan kata sesering
penggunaan bahasa
ainan dan kegiatan
embuat anak seara
enghadapi masalah

lajarkan antaralain:

g. Motivasi Diridan'}

dlan Berprestasi

rupakan salah satu
asi mepiPakan situasi yang
n g timb lam diri individu,

tingleh el 8N 8B €ahy A da A Mujuan  akhir  dari

perbuatan.’ Motivasi membantu anak untuk bertindak secara

1% Ipid., 150-151.
47 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 268.
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efektif dan bertahan dalam menghadapi kegagalan dan frustasi.'*®
Motivasi dan keterampilan berprestasi merupakan aspek yang juga
harus diajarkan oleh orangtua. Anak yang termotivasi akan

mempunyai keinginan gdan kemauan untuk menghadapi dan

mengatasi rintag ) ahkan anak untuk bekerja keras
_- it ~

dalam me ‘,‘(-jmﬁ silan asan pribadi.**® Motivasi
; e’ .

sia, dengan demikian

empatan anak untuk

arap akan berhasil
enetapkan sasaran
, orang yang tidak
3, dan
i terendah yang

rangtua harus memberi kesempatan

memperkuat rasa
a n tahu wa tindakan yang
a sil ya apat diperkirakan.

mkaarMeaia.)aﬂ aerolan dapat dicapai

148 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 171;
Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, 85.
149 awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 226.
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berdasarkan ketekunan dan keuletannya.*®® Hal yang perlu
dilakukan orangtua antaralain:***
a) Menuntut anak untuk berbuat dan berharap lebih banyak,

ini bertujuan membuat mereka menaruh harapan

nia mereka.

tuk mengendalikan
ka sendiri dengan
encapaian  sasaran,

dan mengevaluasi
at dan
e) Melibatkan @ proses belajar anak. Untuk memberi

m ot embiasakan untuk
abiska an a memahami dan
me er : anak erjakan tugas dan

Fagdudelon, 2% O O ©O

19 Ipid., 229-230.
% Ipid., 231-244.
152 Desmita, Psikologi Perkembangan, 144.
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2) Ketekunan dan Usaha
Membesarkan anak yang menghargai usaha selama hidup
harus dimulai sejak kecil. Anak perlu diperkenalkan tidak

hanya dengan egiatan yang tampak mudah dan

menyenangk [ kegiatan menantang yang

-
e
-

encapai_pre aggi. Anak harus belajar
@ ke . .

2skipun merasa sulit
erbaik dalam jangka
gatasi frustrasi dan

ndarkan dari suatu

dan kemampuan
anak untuk berhasil
usia

ang mempunyai

akan selalu lebih  berhasil.

s diimbangi dengan
tekuna usaha demi usaha

'@ra”na&n'a;ﬁi nkOrangtua agar anak

menghargai nilai ketekunan antaralain:

kemampuan

153 | awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 246.
1 Ibid., 246-248.
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(1) Memanfaatkan manajemen waktu
Keterampilan manajemen waktu merupakan aspek
kecerdasan emosi penting yang akan bermanfaat sampai

seumur hidup.gOrangtua dapat mengajarkan anak

manajem U an membuat daftar atau tabel
6 tahun. Membuat daftar
pangkan pikiran yang
atan daftar akan
pencapaian yang
centang dan lebih
gas selanjutnya.’®

an daftar kegiatan

--- akan mengubahnya

untuk mengajari anak

a terdapat unsur-

'aﬂh "nﬂu’esﬂ’annaletan anak dengan

pujian dan dorongan. Apabila anak merasa bosan dan

lelah dengan hobinya, beri waktu anak untuk istirahat

1% Shakuntala Devi, Jadikan Anak Anda Jenius, 165.
156 | awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 249-251.
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sejenak. Orangtua harus mendorong anak untuk menekuni
hobinya meskipun hal lain menarik perhatiannya. Selain
itu, orangtua juga harus mengusahakan agar hobi anak

sekurang-kurangnya bisa berjalan selama 6 bulan.

menyediakan  waktu untuk

ih hobi, menemukan hobi

3)
an campuran antara
dih, marah, namun

hadap emosi-emosi

gng sampai berhasil.**®

kepada anak akan
k asar u upaya peralihan
g san ompetitif dengan

8ml°d nreomnaleha pasi seseorang ikut

ditentukan melalui proses kelompok. Selain itu, permainan dan

berusaha lagi b

7 1bid., 251-254.
158 1hid., 259-261.
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kegiatan kerja sama mengajarkan pentingnya usaha yang
berkesinambungan kepada anak yang takut gagal.
Ketika mencapai usia 12 atau 13 tahun, anak rentan

terhadap masalah motivasi. Meskipun waktu kecil anak

aih prestasi di sekolah, begitu

membesar-besarkan
ada mereka dan akan
tan manusia gagal.
pan perkembangan
menghargai usaha
)ada mereka bahwa
gagalan. Selain itu
ganjaran dari suatu

satu

g lebih rumit, anak
pada kejadian dan
seseorang dapat
menﬁaﬂnnrrﬂar.erﬂ gg ak terbatas. Emosi
mempunyai peran khusus dalam perkembangan anak untuk

menjadi manusia dewasa dan berhasil. Orangtua harus mampu

19 Ipid., 264-265.
180 jane Brooks, The Process of Parenting, 490.
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mengarahkan emosi anak untuk menghadapi tuntutan kehidupan
sosial berdasarkan teknologi yang terus berubah. Selain itu untuk
menggunakan pemahamannya tentang emosi untuk meraih hidup

yang lebih memuaskan, lebih berhasil bahkan lebih baik.*®*

erbal merupakan aspek
gatasi masalahnya.*®?
unikasi nonverbal
an keterampilan

ap kebutuhan dan

gkan kemampuan

gajari bahasa emosi

tubuh, ekspresi

wajah, nada

an  sebagainya) serta komunikasi

il S engingatkan anak
uduk lebih sopan, baik

i ga terj elalui cara orang

Ebia. MaOal"aIOnﬂrnn bantuan untuk

161 ) awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 271-272.

162 penelitian menunjukkan bahwa dalam interaksi tatap muka, 55 persen emosi atau
perasaan diungkapkan melalui isyarat nonverbal, melalui ekspresi wajah atau sikap tubuh, 38
persen disampaikan berupa nada suara, dan hanya 7 persen diungkapkan melalui kata-kata. Lihat
dalam Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 283.

193 Ibid., 284-285.
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memahami bagaimana emosi tersampaikan melalui nada
suara, kecepatan orang bicara dan sebagainya.’®* Dengan
demikian, orangtua harus memperhatikan cara anak

menjalankan komunikasi nonverbal sehingga mereka tidak

sampai gaualan dan sulit mendapat
dapat mengajarkan
entu kepada anak,
pantomim perasaan
n) dan potret diri
emainkan kegiatan

unikasi nonverbal

oleh anak-ana engendalian amarah dan agresif.

Ada ena ikasi tagkan kesulitan bagi
anak, sering menye kat penolakan sosial
antalain: pertama, po a, jarak dengan orang
lain dengan berdiri te wajar yang membuat
anak lain merasa tida am maln ln/ mrl ikuk atau terlalu santai,
sering mengutarakan rdsa ti or at al rsebut bukan perasaan
anak sesungguhnya; keempat, kontak mata, selama bercakap-cakap rata-rata tiap orang
menyediakan 30 sampai 60 persen waktu untuk memandang lawan bicara dan melebihi waktu
tersebut dianggap anak yang tidak sopan; kelima, suara bicara, komunikasi emosi entah bicara
(nada, intensitas dan kekerasan suar) dan bunyi bukan suara (bersiul, senandung dan berisik) sama-
sama penting seperti suara berdahak terus menerus menjadikan anak tidak disukai; keenam,
penampilan, anak yang tidak memerhatikan dampak penampilannya kepda orang lain akan
menyebabkan anak lebih rentan dalam penolakan sosial. Lihat dalam Lawrence E. Shapiro,
Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 285-286.
165 |_awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 287.
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marah dan bertarung mati-matian telah memungkinkan
seseorang bertahan sampai sekarang, namun adanya
penyimpangan dalam mengungkapkan kemarahan menjadi

masalah emosi yanggberbahaya.*®®

merangsang bagian berpikir

digoda dengan
juga merupakan
napas dalam-dalam
dengan hitungan
rekam, maka akan
alikan
liraukan ejekan-

ejekan dan tidal dengan sikap ingin berkelahi, maka

: lam mengendalikan
C. hani m i Terapi Emosi
' 'ﬂp Mgﬂn&sﬂrﬂunnalam bidang emosi

adalah  munculnya pemahaman baru tentang daya

penyembuhan melalui otak emosional manusia. Beberapa

188 1hid., 295.
7 1bid., 295-297.
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masalah yang sekarang mengkhawatirkan adalah bukti bahwa
anak-anak terus-menerus mengalami trauma, misalnya karena
diabaikan atau diperlakukan buruk oleh orang dewasa, bisa

mengalami  kerusak permanen di bagian otak tempat

asalah dan berkembangnya

berlangsungg

enyembuhan melalui
PNI. Pokok pikiran
Japat memproduksi
169

dari penyakit.

n orangtua untuk

penting sistem

ntuk duduk tenang
aman, maskan tiap otot
lam d perlahan, sambil

'nooa”glogn aaannnang dan tentram

yang telah dikenalnya. Sesudah beberapa minggu berlatih

kekebalan

relaksasi, anak-anak di atas usia 10 tahun dan remaja akan

188 1hid., 301-302.
189 1hid., 307.
170 1hid., 309-313.
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mampu menggunakan keterampilan tersebut ketika
merasakan stres atau kondisi emosi yang tidak
dikehendaki.

Mengurangi dampak stres anak. Cara tidur, makan bahkan

ak menjadi tiga kali
@@ < i Kalori dengan selang
'--» dari 5 jam (kecuali

dapat menyebabkan
mpai 2@ ersen).
3. Keter lan
Ketnmnn Nsignaalo laarﬂn untuk bergaul
dengan orang lain banyak membantu dalam keberhasilan dan

kepuasan hidup. Agar dapat berkiprah secara efektif dalam dunia

sosial, anak perlu belajar mengenali, menafsirkan dan bereaksi secara
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tepat terhadap situasi-situasi sosial. Anak memerlukan kemampuan
untuk mencari titik temu antara kebutuhan dan harapan dirinya dengan
orang lain.

Perlunya mengajarkan keterampilan sosial kepada anak karena

anak yang tidak apilan sosial akan mengalami
kesulitan dal St | akan teman sebaya, sulit
tersebut juga dapat
nya masalah emosi
rkan keterampilan
sosial ama interaksi anak

leksikannya dalam

! r':' o

dan Dali Gulo adala ahaman pikiran dan perasaan orang

lai g pa di erangka psikologis
ora ut. > ti ne Br disebut sebagai
ke ua p engan a pada kebutuhan

orar' IaOsNgOern(aq Qttnjhan anak. Anak

Kartini Kartono

™ Ipid., 150-151.
172 Fyad Nashori, Psikologi Sosial Islami (Bandung: Refika Aditama, 2008), 11.
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memperlajari empati dengan mencontoh orangtua mereka, dari
buku serta cerita yang memiliki tema moral "
Menurut Lawrence, empati merupakan kemampuan untuk

menempatkan diri dalamygposisi orang lain. Anak yang mempunyai

kemampuan e k begitu agresif,'’* rela terlibat
dalam ke e \ perhasil, dapat menjalin
1% Anak yang

lihatkan minat dan

angtua agar anak

sikap peduli dan

nerapan ajaran

agama dalam idup dinilai lebih efektif, salah

uli rang lain. Orangtua

mpati, yayang dan lebih

17 Jane BrooksT oogssy of gParenti jRalmat Bajar (Yogyakarta: Pustaka
Pe|ajar, 2011), 435, ? lor N a n. o ﬂ b

174 Agresif merupakan perilaku di luar kontrol yang merusak dan melukai orang lain atau
barang milik orang lain. Lihat dalam Jane Brooks, The Process of Parenting, 462.

> Menurut Robert A. Baron dan Donn Byrne yang dikutip oleh Fuad Nahsori, perilaku
prososial adalah perilaku yang memiliki konsekuensi positif pada orang lain, artinya perilaku
prososial tersebut merupakan semua bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk
menolong orang lain tanpa mempedulikan motif-motif si penolong. Lihat dalam Fuad Nashori,
Psikologi Sosial Islami (Bandung: Refika Aditama, 2008), 38.

176 | awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 50.

Y7 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, 79.
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bertanggung jawab harus menuntut anak mereka melalui
peraturan yang jelas, konsisten dan tidak mudah memberi
keringanan kepada mereka dalam semua kegiatan, baik yang

berhubungan dengandiri sendiri maupun orang lain.*® Disiplin

“ I- - B
: b mu ,- EIE: ng empati kepada anak.
'. .ﬁ : & : an kekerasan dalam
. 'I

0 > atau, kekuatan dan

an mengembangkan

Sekedar takut pada

paik secara acak

untuk mengajarkan

dan mencatat

yang dilakukan anggota keluarga.

e n, maka anak akan
i diri u lebih banyak lagi
80

3) milﬂnukﬂn'lgiﬂpaaronasyarakat

'"® Ipid., 55-56.

9 Abdul Mustagim, Menjadi Orangtua Bijak: Solusi Kreatif Menangani Pelbagai
Masalah pada Anak (Bandung: al-Bayan, 2005), 108.

1801 awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 57.
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Apabila orangtua dan keluarga mempunyai tekad untuk
membantu orang lain secara teratur dalam proyek-proyek yang
terorganisasi, maka tidak hanya akan membuat anak lebih

peduli kepada orang lain, tetapi juga membuat mereka

mempunyai jal yaitu pentingnya kerjasama,

yang berusaha
ah, ikut dalam kerja
ak-anak yang lebih

g sedang sakit.*®

dalam pergaulan

ulit memahami

keinginan dan kebU ang lain, sehingga antara mereka

den or, unikasi yang dapat
me ngan mekeka.

era b apat antu anak dalam
pergﬂaro p"aro ‘tao wﬂmﬁ Keterampilan

berkomunikasi meliputi berbagai informasi pribadi,

181 1hid., 58-59.
182 1hid., 177.
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mengajukan pertanyaan kepada oranglain, mengekspresikan
minat dan mengekspresikan penerimaan.
Beberapa hal yang dapat dilakukan orangtua untuk

mengajarkan keterampilan bercakap-cakap yang lebih baik kepada

anak antaralain;

mencari waktu untuk
. Orangtua harus
a, sehingga anak
permakna dicirikan
pertukaran pikiran
an dan kegagalan,
ya.’® Waktu yang

etika

leh keuntungan

jar dan bertumbuh
wa meja makan

Anak dapat diajak

m coroumﬂnn barlﬂna pengalaman setiap

183 Dedi Ahimsa dan Dedi Benggol Sulaiman, Merakit dan Membina Keluarga Bahagia
(Bandung: Nuansa, 2002), 139.

184 | awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 181.

185 Abdul Mustagim, Menjadi Orangtua Bijak, 68.
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harinya, apa yang dicapai, pelajaran yang ia dapat, permainan
yang diikuti dan teman-teman yang bersamanya.*®
2) Memberi kegiatan terstruktur

r untuk anak antara lain adalah temu

ukan pertanyaan,

an penerimaan.®’

ang istimewa dalam

Orang terampil

) membuat yang

lain tertawa. Pene mendukung penerimaan umum

bah a g | opuler, sedangkan
ana mpak adap hdl®r dianggap kurang
disulk@if ole tefigh S 188

Enﬂk“ﬂlﬂ natouﬂdnnasa kanak-kanak,

misalnya mendorong suasana humor dalam keluarga sebagai cara

186 Shakuntala Devi, Jadikan Anak Anda Jenius terj. Annisa Cinantya Putri (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2011), 91.

187 awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 182.

' Ibid.,184.
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untuk lebih menikmati hidup sehari-hari, untuk menikmati
kebersamaan dengan orang lain, dan untuk belajar mengatasi
masalah dan konflik psikologis tertentu. Humor memungkinkan

anak menggunakan berbagai cara untuk mengatasi stres dan

kecemasan, men 3 dari kejadian memalukan dan

yang menyangkut
, penerimaan dan
jalin persahabatan

rusia kanak-kanak,

-=l sahabatan di kala anak meninggalkan

dak mempunyai

teman atau tidak d ususnya ketika masih di sekolah

Sa rsebut akan terbawa
a afllidak bol ilakukan orangtua
untull™ Qmutuo afek Qeﬁaao teman  dan

mempertahankannya antaralain:**?

1% Ipid.,190-193.

190 Fyad Nashori, Psikologi Sosial Islami, 62.

91| awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 195-196.
192 Ibid.,200-203.
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Tahap egosentris (3-7 tahun)
Bagi anak yang pemalu dan tidak senang bergaul, orangtua
harus merencanakan kegiatan bersama anak-anak yang serupa

atau minat yang serupa, sehingga pengalaman kebersamaan

dasi bagi perkembangan sosial

enunjukkan minat
endorong  mereka
gurangi pandangan
ghindari pandangan

ini, orangtua harus

geluh tentang teman,

ena hal tersebut

dapat menyebal erasa seluruh dunia menentangnya.

n pengertian kepada
k an kejuljiin ti kepad@ilgnak.’*® Selain itu,
gt jadiste [@8RN bagi k. Sertakan anak

managim c&tt.arﬂmomOSehingga anak akan

mampu melihat bagaimana orangtua menjalin relasi dengan

orang lain.

126-127.

13 John Gottman, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan Emosional,
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3) Tahap balas jasa (6-12 tahun)
Pada tahap ini, ketika anak mempunyai masalah dengan
temannya, orangtua harus mampu menyimpan perasaan serta

menghindari pembegian saran. Biarkan anak mengemabngkan

Kit hati dan membuat keputusan

berperan sebagai
suai  dengan usia,

ngan pribadi dan

dibutuhkan anak da

Ap a ‘ ng dan menemukan

194

a)ea I‘”y@da oﬂuaoatua jika anak sulit

bergabung dengan kelompok antaralain:

%% 1bid.,205-210.
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1) Bertindak sebagai teladan bagi anak dengan berpartisipasi
dalam kelompok
Untuk mengajarkan anak manfaat sebuah kelompok, maka

orangtua harus memberi teladan untuk anaknya dengan

ppok  bersama-sama.  Dengan
bagaimana  orangtuanya
ai kegiatan dengan
menjadikan anak
kelompok dalam
diri untuk senang
enunjukkan kepada
n sosial dan sebuah

gaul dengan orang

atau tidak suka

pertemuan atau bantuan

an manfaat bergaul
eran dalam kelompok

nanNOROOO

Keluarga adalah kelompok pertama yang dikenal oleh

anak. Keluarga dapat memberikan kesempatan kepada anak

1% Ipid.,210.
19 Abdul Mustagim, Menjadi Orangtua Bijak, 198.
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untuk mempelajari keterampilan sosial.*®’ Mendorong anak
mencoba peran lain dapat melalui rapat keluarga, antaralain
anak menjadi anggota rapat yang bisa menyumbangkan

pendapatnya, anakgbisa menjadi pemimpin rapat yang

mengumpu [ in dari anggota keluarganya,

N ‘.-b’

| perhitungan" dan®Membacakan keputusan.'*®
E . % W

e A 8 TR

i Gy

b 49

denga

-

at bermanfaat untuk

i e hal lain yang harus
diajafan ak Sej i alah hargai tata karma
sehifi@i§a me G k yang . Pendidikan tata

kran' nﬂ M lnra.n Qhﬂraengtua dewasa ini.

Banyak anak masa kini yang tidak sopan kepada orangtua, tidak

hormat kepada guru, dan bersikap kasar pada orang lain.

¥ 1bid., 199.

198 | awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 211.
99 Ipid., 211-212.
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Hal yang dapat dilakukan orangtua untuk membesarkan anak
yang lebih sopan adalah dengan mengajarkan perilaku yang lebih
sopan kepada anak.”®® Secara psikologis, anak akan bersikap sopan

dan hormat kepada orangtua dan orang lain apabila dibesarkan di

lingkungan ruma kan anak dengan penghargaan,
ab hal tersebut sangat
akukan oranglain.?*
aka orangtua dapat
dalam hal sopan
dah tercapai maka
nsi terhadap sikap

asannya. Begitu tata

diperkuat, perilaku

4. Komputer dan EQ

M ia e si sejati dimana
perke lobalisa n iantaranya adalah
teknol for I iai si dan komunikasi,

mulai M ﬁis”oﬂte'ﬂtﬂt,&pombel dan telepon

rumah memiliki pengaruh besar dalam pembentukan opini umum, arah

29 Ipid., 220.
201 Abdul Mustagim, Menjadi Orangtua Bijak, 111-112.
202 | awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 222.
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berpikir dankecenderungan anak.’®® Sulit dipercaya, bahwa sepuluh
tahun yang lalu para pakar sosial mengeluhkan diperkenalkannya dan
langsung populernya permainan elektronik seperti Nintendo karena

khawatir hiburan baru yang bersifat membuat ketagihan tersebut dapat

merampas kegembi 1 anak. Namun tidak dipungkiri

" ‘L’ -
keberadaanny knologi Qe membantu  seseorang
.0 :
’
Keterampilan s a, menyimpan data,
danm (r

gan menggunakan
ganjurkan kegiatan-
ak-anak di rumah,

w : dalam memanjukan
osional dan sosial an.

lebih sedikit dari pada$

seperti Visi 1 tap membuat anak-
anak a skan anak untuk
berinte , indak dengan cara

dengan kerugian

yang mtﬂkiﬂer“ihﬂ@“5 0 0 o

203 Nabil Kazhim, Mendidik Anak Tanpa Kekerasan terj. Abdi Pemi (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2010), 201.

2041 awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, 317.

2% Ipid., 317-318.

2% Ipid., 321.
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Manfaat yang didapat dari penggunaan komputer antaralain
melalui program-program terbaik berupa permainan yang memotivasi
anak untuk bermain lagi dan bermain lagi. Komputer tidak akan bosan

mengulang-ulang membacakan cerita, menerangkan sesuatu, atau

memainkan sebauh a gan komputer, orangtua dapat

Q membantu anak

-program tersebut

bantu anak-anak

pilan EQ seperti berpikir realistis,

Si -kisah keteladanan
ntu a mengembangkan
enangg@i@gan masalah yang

padamha ” roba a°dﬂ1 ra_jhadapi bermacam-

macam masalah.

27 1hid., 322-323.
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Program komputer yang berjudul My Own Story (ada belasan
program lain yang tersedia dengan maksud serupa), yaitu aplikasi
yang dapat digunakan anak untuk menulis ceritanya sendiri. Ketika

menulis cerita, orangtua,dapat mendorong anak memikirkan cara-

cara yang dapa ol ng tokoh. Setelah selesai ditulis,
“ ;‘- .
orangtua < m(ﬂ un h Ut dan menceritakannya
. Al
L)
k s E; ' A-r. it mampu memikirkan

ntuk membuatnya

empelajari Cara

ang memungkinkan

asi dan sandiwara,

enciptakan kartun
ra berpikir baru,

hati tokoh, sikap,

gera”erﬂar”a&ckan Guﬂ anak dapat belajar

28 1hid., 326.
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tentang isyarat-isyarat nonverbal yang juga merupakan aspek
penting dalam membesarkan anak ber-EQ tinggi.*®
c. Perangkat Lunak yang Mengajarkan Nilai-Nilai

Orangtua harus mewaspadai setiap game atau permainan yang

dimainkan ana melarang anak untuk memainkan

.

v.m mm: ) an yang terlalu tinggi.

g- pa  kekerasan sudah
cemberut menjadi
ta animasi yang
mbah.  Program-
ntuk membuat dan
usan sejalan dengan

emainkan program

FONOROOO

29 1hid., 328.
210 1hid., 329.
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BAB IV

RELEVANSI PEMIKIRAN LAWRENCE E. SHAPIRO DAN

PENDIDIKAN ISLAM TENTANG MENDIDIK KECERDASAN

EMOSIONAL ANAK

ang dalam mengenali
an memotivasi diri
k pada diri sendiri
>sional menjadi hal
karena kesuksesan

yang sang

seseorang yang berhubungan

dengan di ‘...L.. Menurut Goleman,

eg 0si), motivation

(motivasi), empathy (emp effective relationship (membina

A. Konsep M|dg('murut Lawrence E.

Shapiro '0"0‘000

Lawrence E. Shapiro adalah salah satu ahli psikologi pada bidang

hubungan)

permainan psikoterapi anak di Amerika. la telah menghasilkan karya dan

menciptakan berbagai permainan psikoterapi untuk anak-anak dalam
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berbagai permasalahan psikologis. Salah satu karya Lawrence E. Shapiro
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah buku berjudul
Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak dengan judul aslinya How

to Raise a Child with a Highy EQ: A Parent’s Guide to Emotional

Intelligence. Pemikirag an dalam Kkaryanya tersebut,
Lawrence E. She dik kecerdasan emosional

sional anak adalah
a emosinya Yyang
sterampilan  sosial.
jujuran, rasa malu,
rasa berse ‘ mis, r positif, mampu

nan, kemampuan

epedulian, memiliki kemampuan

komunika uk ; ili n humor, memiliki
kemampu abatan abung an kelompok, serta
memiliki t rama

Cara dnmanabaar-anannk aerdasan emosional

menurut Lawrence E. Shapiro antara lain melalui kasih sayang afirmasif,
disiplin afirmasif, keteladanan, pembiasaan, permainan, humor dan cerita

atau dongeng.
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1. Kasih sayang afirmasif
Menurut Lawrence E. Shapiro, kasih sayang dapat diberikan
sebagai upaya untuk mendidik kecerdasan emosional anak. Kasih

sayang dan perhatian dari @rangtua dan anggota keluarga yang lain

akan menciptakan i erat, yang penting bagi tumbuh
saling menyayangi
diri, keterampilan
afirmatif tersebut
orangtua sebagai

angtua meluangkan

orangtua secara

matang, terencana untuk  menanggapi  perilaku

menyi g e o disiplin afirmasif
dapat u orangtu tei@n, tuntu dan pemberlakuan
reward n nEgRe t digu n orangtua ketika

anak m”ragl [”aloosndnetaanonemiliki ketekunan

dan usaha yang besar, sedangkan punishment dapat digunakan

orangtua ketika anak melalukan perilaku negatif dan dapat digunakan

' paulus Mujiran, Pernak-pernik Pendidikan: Manifetasi dalam Keluarga, Sekolah dan

Penyetaraan Gender (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 34.
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untuk memanfaatkan emosi moral negatif anak seperti rasa malu dan
rasa bersalah setelah melakukan kesalahan yang merugikan diri sendiri
maupun orang lain.

Keteladanan

- P
O i
-

(<7

!

dilakukan ketika orang djarkan anak tentang ketekunan dan

usaha it ak e an daftar kegiatan.
Pembi ebut | kukan lalui keteladanan
orangt la a e anak menghormati dan

meniru maforilm ygdi.lkareﬂuaateladan merupakan

salah satu metode yang dapat memengaruhi anak dari dalam. Dengan

demikian orangtua harus mampu memanfaatkan posisinya sebagai

teladan untuk anak-anaknya.
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5. Kisah atau cerita
Lawrence E. Shapiro juga mengemukakan bahwa bercerita atau
mendongeng dapat meningkatkan kecerdasan emosional anak yang

berhubungan dengan sikap gjujur dan berpikir realistis. Dalam cerita

atau dongeng mem ang dapat memengaruhi cara
berpikir dan & aku ana enuru i Rachman, mendongeng
an  anak, antaralain:

kan berkomunikasi

erdasan emosional

sa anak-anak adalah

3 da.taq.

anak de w
masa be enurut Papalia, seora

-hal atau keahlian baru dan belajar

embangan manusia
anak
ain, anak-anak
menemukan dan mem

kapan muaskan apa yang

menja sik akan terlatih,

kema iMi@raksi juga akan
berkemMg.@Lun&.uapOnOanoxan masa bermain
tersebut untuk mengajarkan berbagai keterampilan emosional dan

sosial kepada anak sebagai upaya untuk mendidik kecerdasan

22 M. Fauzi Rachman, Islamic Parenting (Jakarta: Erlangga, 2011). 80.
“ Ibid., 80.
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emosionalnya. Beberapa permainan yang dapat dilakukan antara lain:
mengajarkan pengendalian emosi melalui permainan stay calm;
mengajarkan kemampuan komunikasi nonverbal melalui permainan

dan kegiatan dalam video tanpa kata, pantomim perasaan, menebak

perasaan dan potre perasaan. Selain itu, menurut
Lawrence E. k an emosional juga dapat
humor anak untuk

lebih bahagia,

penulis, mendidik

Shapiro adalah

..» dan mengajarkan

rmainan, humor

dan cerita atau dongeng.

. Konsep M ecerda Pendidikan
Islam

Pada Raro, mmﬂarulso allaOpendidikan yang

komperhensif yang bertujuan untuk membentuk kepribadian manusia
secara Islami. Kecerdasan emosional dalam Islam lebih dikenal dengan

kecerdasan yang berpusat pada kalbu yang berkaitan dengan pengendalian
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emosi yang berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. Dalam Islam,
seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional memiliki ciri-ciri antara
lain: kasih sayang (silaturrahim), empati, peduli, menghormati orang lain,

hati-hati dan waspada (muragabah), sikap bersahabat, kerjasama, adaptasi,

komunikasi dengan peg pang, sabar, syukur, istigomabh,

rendah hati (tawa ikhlas dan integritas atau

kejujuran.
Cara erdasan emosional

dalam pen erita, hukuman dan

pujian, ka kan anak bersikap,

keteladana

1. Kasih

Da

sayang, belas kasih, ke

meneran’ @n“paﬂar'wﬂnﬂseOmenambah gairah

aktivitas sosialisai anak dengan orang-orang di sekitarnya. Kasih

sayang merupakan salah satu akhlak Islami.

2% Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Keistimewaan Akhlak Islami (Bandung:
Pustaka Setia, 2006), 153.
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2. Hadiah dan hukuman
Dalam pendidikan Islam, cara mendidik kecerdasan emosional
adalah dengan memberi hadiah, pujian dan hukuman (reward dan

punishment) disebut dengan metode targhib dan tarhib secara

umum.?*® Hadiah da an (rev diperlukan untuk menumbuhkan
telah dilakukan anak,
lang perbuatan baik
uman (punishment)
enyimpangan  yang
am mendidik anak
sehingga hukuman
embuat anak jera
ndakan tegas adalah

dan

Keteladanan

berpengaruh dalam
sikap ingka i hari-hari. Perilaku

rgaulan orangtua,

perlaku’ OQtLMena&aomniaoerlakuan orangtua

25 Metode targhib dan tarhib, adalah metode pendidikan dimana seorang pendidik
memberikan pembelajaran dengan menggunakan ganjaran terhadap kebaikan dan hukuman
terhadap keburukan. Lihat dalam Heri Gunawan, Pendidikan Islam, 260-287; Ramayulis, IImu
Pendidikan Islam, 192-197.

26 Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi Saw
Mendidik Anak, 461-462.

217 Salman Harun, Sistem Pendidikan Islam (Bandung: Alma’arif, 1984), 341.
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terhadap orang lain di keluarga dan masyarakat akan menjadi teladan
bagi anak-anaknya. Perkataan dan cara berbicara, bahkan gaya
menanggapi teman-temannya atau orang lain dipengaruhi oleh

orangtuanya. Juga cara mengungkapkan emosi marah, gembira sedih

dan sebagainya, dipe

lam menggunakan
Islam. Pembiasaan
ebiasaan, sehingga
letih, payah dan
pembiasaan akan

2jujuran, kebenaran,

an membiasakan

anak hidup baik, sepert etika beribadah, sholat, berbiacara,

makan nu en ai ketika berperilaku.
Denga saan Y. ebut akan terbentuk
keprib an

5. Kisah'ON0l000

Dalam pendidikan Islam, cerita atau kisah disebut dengan metode

gishah. Metode gishah juga merupakan metode yang digunakan untuk

218 7akiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, 60.
219 salman Harun, Sistem Pendidikan Islam, 368.
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melejitkan perkembangan anak, salah satunya kecerdasan emosional.
Cerita mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan.”® Dengan
membiasakan anak membaca atau mendengarkan cerita, maka akan

menimbulkan daya imajinasizgdan memengaruhi perilaku positif anak.

Islam menyadari si N la untuk menyenangi cerita, dan
gr
1IN0 DES

- .
- -
menyadari per ya sar terf
Ksploltas QI' C

perasaan. Oleh karena itu,
salah satu teknik

keteladanan seperti

anda juga sebagai
ngembangkan dan
ain dan bercerita
an ada

sih sayang yang

jujur

Dari I di ata penulis, mendidik
kecerdasan mo a Islam adalah

mengembarRanOeruntOm‘ih,Oerﬂsn dan mengajarkan

kepada anak kemampuan mengenali, mengendalikan dan mengarahkan

emosinya kepada perilaku positif sehingga terbentuklah akhlak terpuji

220 g3lman Harun, Sistem Pendidikan Islam, 347.
221 |bid., 348.
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kepada diri sendiri dan kepada orang lain melalui kisah atau cerita,
hukuman dan pujian, kasih sayang, pembiasaan hidup baik, mengajarkan

anak bersikap, keteladanan, bermain dan bercanda.

C. Titik Temu Konsep an Emosional Anak menurut

Lawrence E. Sha

1. Titik T o 3 iro dan Pendidikan
Islam ; al

terdapat titik temu

temu onal anak menurut

titik temu tersebut

osional dan cara

a. Self awereness

s emosi yang hadir
seseora akan adari emosi yang
. iran ence E. Shapiro

keﬁrnmuteautntaailaiaﬂasa malu dan rasa

bersalah. Rasa malu dan rasa bersalah merupakan emosi malu.

Sedangkan dalam Islam self awereness mencakup perasaan

tenang dan muragabah.
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b. Self regulation
Self regulation berkaitan dengan penanganan emosi yang
disadari. Seseorang yang memiliki self regulation akan dapat

merespon dengan baik,dan menangani emosi yang hadir secara

tepat. Pemikirag apiro yang berhubungan dengan

P
self reg “adalah pengend: posi (amarah dan agresif),
! E ll : é; a an. Sedangkan dalam
aitan dengan self

hati dan integritas

dan dorongan untuk

"(" dicapai, sehingga

emiliki ketekunan,
an  kemampuan
lam, kemampuan

yala)eﬂuM Qat‘otﬂoﬂaloerusaha atau dalam

istilah Islam tawakkal dan konsistensi atau istiqgomah.
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d. Empathy
Empathy merupakan kemampuan untuk menempatkan diri
dalam posisi orang lain dan merasakan serta mengetahui

kebutuhan orang lain. Empathy akan memungkinkan seseorang

untuk rela te jatan prososial, yaitu kegiatan

dangk: e slam, empathy juga

vrence E. Shapiro yang

antara lain adalah

eduli.

ampuan seseorang

g lain. Effective

erdasan emosional,

ga memudahkan

seseorang dalam dan bersosialisasi. Pemikiran
L nc dengan effective
adalah ap, sikap humor,

a lompok dan sikap
tatnra “J Qauao. QdaQan dalam Islam,
keterampilan tersebut dapat diwujudkan dengan kasih sayang,
kemampuan beradaptasi, kemampuan komunikasi, kerjasama,

bersahabat dan kemampuan menghormati orang lain.
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Kelima komponen tersebut dapat digambarkan melalui tabel di bawah ini:

Tabel 5.1 Komponen Kecerdasan Emosional dalam Pemikiran Lawrence E.

Shapiro dan Islam

No.

Komponen

Kecerdasan La . Shapiro Islam

emosional

1. Muragabah (hati-
hati dan waspada)
Tenang

Self awere

Sabar
) yukur
Self r khlas
Rendah hati
gjujuran

awakkal
stigomah

4
‘—.W "
"\ /
K /a
pta3|
jasama
4 Bersahabat

Komunikasi
enghormatl orang

ective
relationship

i ta tasiilla k@l t hema ulis, terdapat titik

temd§Rondefd kabgrdalam ciidsiofiah aalla #EMikiran Lawrence E.

Shapiro dengan Islam. Titik temu tersebut antara lain:
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a. Self awereness
Self awereness dalam pemikiran Lawrence E. Shapiro
adalah bentuk perasaan malu dan perasaan bersalah. Rasa malu

dan rasa bersalah akan muncul apabila seseorang tidak dapat

memenuhi aku dalam masyarakat. Rasa

tersebi a muncul__ak " \ atan buruk yang telah
, a bersalah membuat
erilaku. Sedangkan
k tidak melakukan
Jalam  berperilaku
agabah merupakan
rpikir, bersikap dan
dar dari perbuatan
dan

ap muragabah

adalah terhinda

arobohan yang dapat mendatangkan
utukan dan sumpah

manusia onisan hidup.

mug iru a°sa1 Ior ﬂarnama. Semakin kuat

iman seseorang, maka semakin tebal rasa malunya. Rasa malu

?22 Hamdani Bakran adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence: Kecerdasan Kenabian, 721.
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berfungsi mengontrol dan mengendalikan seseorang dari segala
sikap dan perbuatan yang dilarang oleh agama.??®
b. Self regulation

Self regulation menurut pemikiran Lawrence E. Shapiro

n mengendalikan emosi seperti
mengendalikan stres dan
mampuan-kemampuan
alian emosi-emosi
osi tersebut tidak
2babkan keburukan
lam, pengendalian
S diwujudkan dalam
ahan diri atau lebih
diri
an agar tidak

erupakan sikap menahan diri dari

k wa nafsu) karena
Sabar at menghindarkan
n mas, mal@h dan kekacauan.??°

malopanbgm‘doarozano lain: sabar dalam

menghadapi cobaan, sabar dari keinginan hawa nafsu, sabar

22 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, 130-131.

224 Abdul Muijib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, 323.

225 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI UMY, 2012), 134-135.
226 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, 323.
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dalam taat kepada Allah Swt., sabar dalam berdakwah, sabar
dalam perang dan sabar dalam pergaulan.?’’ Perintah untuk
sabar juga menuntut sikap yang tenang untuk menghidari

maksiat, melaksanakan perintah dan menerima cobaan. Sabar

dijelaskan da wt. dalam Q.S Ali-Imron: 200

sebaga

o 16T el g
barlah kamu dan
bersiap siaga (di
pada Allah, supaya
ikiran Lawrence E.
ejujuran. Kejujuran
adi, kejujuran
dan
dengan siddiq
upakan.sikap Ve penuNj nya kesesuaian antara

ICapka i sesungguhnya,
St antara ditampakkan dan
kataan benar ke an dengaf orang yang ditakuti

L

atau diharapkan.*

227 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, 137.

228 Ulil Amri, Pendidikan Karakter Berbasis al-Quran (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2012), 1.

223 Abdul Muijib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, 335.
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c. Motivation
Motivation menurut pemikiran Lawrence E. Shapiro

diwujudkan dalam sikap optimisme, kemampuan berusaha,

eperhasilan  dan  kemampuan
pengajarkan  keterampilan
motivasi kuat dalam
asa berusaha. Dalam
diwujudkan dalam
diri kepada Allah

terlebih dahulu dan

n dalam bentuk

mmﬂ ﬂmﬂ r.1p01 ﬂp Qg melakukan suatu

pekerjaan yang lurus secara kontinue. Istiqgomah menjadi spirit

yang dapat memotivasi amal shalih seperti disiplin atau tepat

20 Syeikh Musthafa al-Ghalayani, Membentuk Akhlak: Mempersiapkan Generasi Muda
terj. Abdullah Zakiy al-Kaff (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 209.
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waktu, memiliki komitmen yang kokoh dan dedikasi atau
pengabdian yang tinggi.?*:
d. Empathy

Empathy juga dipaparkan Lawrence E. Shapiro sebagai

cara mengaj e an emosional. Empathy dan

uﬂ mn eterampilan sosial anak
E :‘ isi orang disekitarnya,
\g ibat dalam kegiatan

iy 'O‘ : i mbutuhkan. Dalam
ari 3 : sebut dengan istilah
menolong, bantu-

dengan yang lain.

Uga dapat diartikan ap kebersamaan dan

315 591 J& 1555
' O " 0 - 0 O ouw.\,.uw\m

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada

21 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, 322.
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Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (Q.S al-
Maidah: 2)

e. Effective relationship

Effective relationship merupakan keterampilan seseorang

diwujudkan dalam
Islam diistilahkan
bol hubungan baik
abat. Dalam bahasa

rluas, tidak hanya

at luas.”*? Dengan

isalnya dengan

berkomunikasi dan

t@tu&ta I mbTaﬁ re& atasoa santun merupakan

sikap atau perilaku seseorang yang merupakan kebiasaan yang
disepakati dan diterima dalam lingkungan pergaulan, seperti

sopan dalam berbicara dan bertingkah laku kepada orang lain,

32 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, 183.
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terutama kepada orang yang lebih tua. Di dalam Islam, sikap-
sikap tersebut sebagai bentuk dari adab. Adab adalah
melakukan sesuatu yang terpuji, baik perkataan dan

perbuatan.?®® Dengangdimilikinya adab, maka akan diperoleh

pikiran yang . aan yang baik dan tabiat yang

-
S
.

' ‘.u:u an keridh: ah Swt. Pentingnya adab
‘ [ a Kd

3 at jelas ketika melihat
esar terhadap adab
tersebut dijelaskan

Majah dan Ibnu

) o i sl 38

ipenuhi oleh orantuanya,

minum.

23 Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi Saw
Mendidik Anak, 398.
# Ipid., 401.
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Tabel 5.2 Titik Temu Konsep Komponen Kecerdasan Emosional
dalam Pemikiran Lawrence E. Shapiro dengan Pendidikan Islam

Kecerdasan
No. )
emosional
1. | self awerene

2. Se
{
3. ation
4.
5.

) Kecerdasan
Kecerdasan Emosional )
] Emosional
Lawrence E. Shapiro
Islam
Muragabah
Si Sabar
Siddiq
Tawakkal
p kebe
adapi kega
etekunan Istigomah
Empati
Kepedulian
- a (Ta awun)
Humoris Kasih sayang
Kem ilaturrahim)
e
Menghormati
ma at n diri sendiri dan
t orang lain
(Adab)
atasmed diketa bahwa pemikiran

LaMceSNr@ -monn t°emu. Hal-hal yang

diajarkan oleh Lawrence E. Shapiro juga ditekankan dalam Islam

sebagai upaya untuk mengajarkan, mendidik dan mengembangkan

kecerdasan emosional. Namun apabila dicermati lebih dalam, hal-
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hal yang dibahas dalam Islam yang berkaitan dengan ciri-ciri
kecerdasan emosional seperti kasih sayang (silaturrahim), sabar,
kejujuran (siddig), berusaha dan berserah diri  (tawakkal),

konsistensi  (istiqgomal tolong menolong (ta’awun), dan

menghormati o an bentuk dari akhlak. Akhlak
asil perpaduan antara hati,
ang menyatu, yang

kehidupan sehari-

i dari iman dalam

nendidi slam, cara mendidik
awrence E. Shapiro
, Yaitu pendidikan

oleh

U materi pendidikan Islam. Materi
aya membentengi

pan sehari-hari.?’

2% Zakiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: Ruhama,
1995), 10.

2% Ipid., 58.

27 A, Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN-Malang Press,
2008), 124.
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Ajaran akhlak tersebut menjadi titik berat pendidikan Islam dalam
membentuk kepribadian Islam.?®
Menurut Ishak W. Talibo, ciri-ciri yang menandai kecerdasan

emosional dalam pendidikan Islam terdapat pada pendidikan

akhlak. Para pa : am dengan berbagai ungkapan,
pada um sepakat: hahwa 1 pendidikan Islam adalah
taat dalam beribadah,
ia.?  Selain itu,
skan naluri dan

ayakan masyarakat

dalam yang akan

a dengan amal baik

y" ‘ | . |
» pendidikan akhlak

ma k
iki ti tara p
Sh i ntang

emonnaaal”a pl tﬂl naloendldlk kecerdasan

emosional yang dipaparkan Lawrence E. Shapiro berupaya untuk

iran Lawrence E.

didik kecerdasan

2% |shak W. Talibo, “Membangun Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Pendidikan
Islam,” IQRA", 15.

2% bid., 15.

240 Basuki dan M. Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan Islam, 40-41.
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menyelesaikan masalah-masalah kemerosotan emosional pada
zaman sekarang yang hal tersebut juga dapat dilakukan dengan
pendidikan akhlak dalam pendidikan Islam.

2. Titik Temu Pemikirangbawrence E. Shapiro dan Pendidikan

enggunakan banyak
osional dan sosial
an metode sangat
endidikan. Metode
endidik kecerdasan
shah, keteladanan,

Selain itu di dalam

juga

Selain mendidik San emosional anak yang dipaparkan

La ce s n tujuan pendidikan
Isl i nisakh Cara didik kecerdasan
em i Lawr E. Shapiro juga

menﬂn)ﬂe”aaﬂn“caoneaiilocerdasan emosional

anak dalam pendidikan Islam. Lebih lanjut sebagaimana analisis

sebagai berikut:
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Tabel 5.3 Titik Temu Cara Mendidik Kecerdasan Emosional Menurut
Lawrence E. Shapiro dan Pendidikan Islam

Cara Mendidik Kecerdasan Cara Mendidik Kecerdasan
No. | Emosional Menurut Lawrence | Emosional dalam Pendidikan

E. Shapiro Islam

asih sayang

ang dapat diberikan

aan, perhatian dan

tindakan orangtua espon atas setiap perilaku serta

kes ata k rsama anak.Dalam
pe k g gtua b i simpati, sayang,
bel Si a t mura i.

b. Disifiih afihoi €3 W O € ©O

Menurut Lawrence E. Shapiro disiplin afirmasif dapat

dilakukan orangtua melalui aturan, tuntunan dan pemberlakuan

reward dan punishment. Dalam pendidikan Islam, cara mendidik
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kecerdasan emosional adalah dengan memberi hadiah, pujian dan
hukuman (reward dan punishment) disebut dengan metode targhib
dan tarhib secara umum.?*! Hadiah dan pujian (reward) diperlukan

untuk menumbuhkan rasa bangga terhadap perbuatan baik yang

akan memotivasi anak untuk

,,“-Jl'ulfﬁs., enjadi sebuah kebiasaan.
: c A :

N orangtua ketika anak

nya sendiri maupun

endidik kecerdasan
anan.  Keteladanan

anak dari dalam.

is, memecahkan

dan mengajarkan perilaku sopan

e it pendidikan Islam,
kan d bentuk perilaku
n iG&lle) oran am hubungan dan

berﬁa@anua, °|an1 ﬂlgﬂ teajap anak-anak dan

perlakuan orangtua terhadap orang lain di keluarga dan masyarakat

%1 Metode targhib dan tarhib, adalah metode pendidikan dimana seorang pendidik
memberikan pembelajaran dengan menggunakan ganjaran terhadap kebaikan dan hukuman
terhadap keburukan. Lihat dalam Heri Gunawan, Pendidikan Islam, 260-287; Ramayulis, IImu
Pendidikan Islam, 192-197.
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serta cara orangtua mengungkapkan emosi marah, gembira sedih
dan sebagainya.
d. Pembiasaan

Lawrence E. Shapir@ menjelaskan bahwa pembiasaan dapat

dilakukan orang biasakan anak mempraktekkan
agkatkan empati anak dan
jJarkan anak tentang
melalui pembuatan
t dilakukan melalui
pendidikan Islam,

at dilakukan dengan

engan melatih dan

n bahwa bercerita
n kece n emosional anak
rdanb ir realistis. Dalam

ceri' ao ”geo rleka Qdan yang dapat

memengaruhi cara berpikir dan berperilaku anak. Dalam

e. Kisah atau cerita

pendidikan Islam, cerita atau kisah disebut dengan metode gishah.

Dengan membiasakan anak membaca atau mendengarkan cerita,
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maka akan menimbulkan daya imajinasi dan memengaruhi perilaku
positif anak. Berbagai jenis cerita bisa menjadi keteladanan seperti
pelaku yang ditampilkan, khusunya cerita-cerita Nabi.

f. Permainan dan humor

Menurut . hbapiro, mendidik kecerdasan

‘. ‘; .
ional “dapat_melalui per an dan canda tawa. Masa
. ‘N
- ( b W .
anak- adala 2 ermair E. Shapiro
[ d |ASA (B S J

engajarkan berbagai
erti  mengajarkan
dan pemanfaatan
awrence E. Shapiro
dilakukan dengan

untuk mengurangi

a sebagai bentuk

FONOROOQO

Dari analisis di atas, maka menurut hemat penulis, pemikiran

Lawrence E. Shapiro tentang mendidik kecerdasan emosional

mempunyai titik temu dengan pendidikan Islam, yaitu mempunyai
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titik temu dengan tujuan dan metode pendidikan Islam. Titik temu
dengan tujuan pendidikan Islam, mendidik kecerdasan emosional anak
yang dipaparkan Lawrence E. Shapiro dalam pendidikan Islam

dikenal dengan pendidikangakhlak atau al-tarbiyah al-khulugiyah.

Sedangkan titik tem pendidikan Islam, cara mendidik
kecerdasan e ana e E. Shapiro mempunyai
an emosional dalam

cerita, pembiasaan,

pujian, hadiah dan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemikiran mendidik kecerdasan
motional Intelligence
ang dapat dilakukan
l anak. Menurut
pat dikembangkan,
pada anak melalui

sayang afirmasif,

-- ainan, humor dan

ensif, sehingga

kecerdasan emosional an aspek yang juga dikembangkan

dalam osional anak dalam
pendid lebih aspe lak, yaitu dengan
menge latih, mbiasakan an

mengaj%naa(”naan“plnnﬁnmengendalikan dan

mengarahkan emosinya kepada perilaku positif sehingga terbentuklah

akhlak terpuji kepada diri sendiri dan kepada orang lain melalui kisah
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atau cerita, hukuman dan pujian, kasih sayang, pembiasaan hidup baik,
mengajarkan anak bersikap, keteladanan, bermain dan bercanda.
3. Pemikiran Lawrence E. Shapiro tentang mendidik kecerdasan

emosional mempunyai titiketemu dengan pendidikan Islam, vyaitu

mempunyai titik ten dan metode pendidikan Islam.

-
-r
p —
-
. ll -ll E; 101C

Titik temu d , mendidik kecerdasan
E. Shapiro dalam
ak atau al-tarbiyah
e pendidikan Islam,
urut Lawrence E.

endidik kecerdasan

h sayang, bercerita,

w‘ i v
ladanan, bermain dar memberikan pujian,

B. Saran

1. Pemik 0 ndidik kecerdasan
emosi S sangat diapli an oleh orangtua.
Namu em yi pada ek material atau

kedunim, sﬂkr” kap lelﬂii;ﬂjkoengan aspek-aspek

spiritual atau religius sehingga akan sangat membantu pelaksanaan

pendidikan Islam dalam mendidik kecerdasan emosional anak.
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2. Konsep mendidik kecerdasan emosional dalam pendidikan Islam
belum begitu spesifik. Dalam pendidikan Islam, keterampilan dan
kemampuan yang dijarkan untuk meningkatkan kecerdasan emosional

lebih ditekankan pada aspekgakhlak. Dengan demikian pendidik harus

lebih bisa memerh ak anak sehingga terwujudnya

-
- -

enurut Lawrence E.
metode pendidikan
ekurangan masing-

eferensi baru dalam

pemikiran Lawrence

a dan

FONOROOO
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